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Abu Hurairah ra., Abdurrahman bin Sakhr berkata bahwa Rasulullah saw 
bersabda, “Sesungguhnya, Allah tidak melihat tubuh dan rupamu. Akan tetapi, 
Dia melihat hatimu.” (HR. Muslim) 
 
(Al-Khin, 2012 : 12) 
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ABSTRAK 
 
Mar’atun Sholihah, 2017,   Pelaksanaan Program Bimbingan Keagamaan Bagi 
Penyandang Disabilitas Daksa di BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa) Prof. Dr. Soeharso Surakarta, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing   : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag 
 
Kata Kunci     : Bimbingan Keagamaan, Disabilitas Daksa 
 
Setiap  individu memiliki hak yang sama untuk menuntut ilmu termasuk 
penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas tidak hanya diberikan ilmu 
pengetahuan yang umum saja, namun juga ilmu pengetahuan tentang agama Islam 
yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai agama Islam dan dapat 
mengamalkan pada kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pelaksanaan program bimbingan keagamaan di BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif. 
Tempat penelitian dilaksanakan di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta pada 
November 2017 sampai Januari 2018. Subyek penelitian adalah pembimbing 
keagamaan dan penerima manfaat, informan dalam penelitian ini adalah kepala 
seksi advokasi dan pembimbing selain pembimbing keagamaan. Teknik 
pengumpulan data yang dipakai yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan  teknik  keabsahan  data  yang  digunakan  yang  dipakai  triangulasi 
sumber dan metode. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan model 
interaktif meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pelaksanaan bimbingan 
keagamaan sebagai berikut: 1. Bimbingan keagamaan dilaksanakan rutin pada 
hari kamis malam dan sabtu, bimbingan keagamaan meliputi pengajian kamis 
malam yang dilaksakan ba’da isya’ dan diisi oleh 4 ustadz dan diberi materi yang 
berbeds pada setiap minggunya, kerohanian sabtu pagi yang dilaksanakan pada 
pukul 08.00 yang diisi oleh 4 ustadz dan materi yang berbeda pada setiap 
minggunya, BTA dan Qiro’ah yang dibimbing oleh ustadz yang sama dengan 
materi yang sama pada setiap minggunya, tersedianya sarana dan prasarana agar 
proses bimbingan berjalan secara optimal, bimbingan keagamaan melibatkan 
semua penerima manfaat yang beragama Islam agar mampu menerapkan sikap 
religius pada kehidupan sehari-hari, 2. Faktor pendukung bimbingan terletak pada 
semangat penerima manfaat yang tidak menjadikan kondisi fisik untuk tetap 
menuntut ilmu, faktor penghambat terletak pada mobilitas penerima manfaat yang 
menjadikan waktu pelaksanaan bimbingan mundur atau keterlambatan ustadz saat 
hadir pada bimbingan. Dan tidak adanya evaluasi pada setiap bimbingan 
keagamaan. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
 
Islam adalah syari’at yang diturunkan kepada umat manusia dimuka 
bumi ini agar mereka beribadah kepada-Nya. Penanaman keyakinan terhadap 
Tuhan hanya bisa dilakukan melalui proses pendidikan baik di rumah, sekolah 
maupun lingkungan. Pendidikan agama Islam merupakan kebutuhan manusia 
yang  dilahirkan  dengan  membawa  potensi  dapat  dididik  dan  mendidik 
sehingga mampu menjadi khalifah di muka bumi, serta pendukung dan 
pemegang kebudayaan. Menurut Diponegoro (2011: 90) mengutip dari ‘Abd 
al-Rahman yang berpendapat bahwa pengetahuan ajaran Islam adalah 
pengetahuan yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits. Al-Qur’an 
merupakan  kitab  yang  diturunkan  sebagai  petunjuk  bagi  individu  yang 
percaya dan beriman. Hadits merupakan ucapan, perbuatan dan persetujuan 
Nabi Muhammad sebagai penafsir Al-Qur’an. Keduanya merupakan pedoman 
hidup umat Islam dan merupakan sumber pokok ajaran Islam. 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyikapi peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani  ajaran  agama  Islam,  dibarengi  dengan  tuntunan  untuk 
menghormati  penganut  agama lain  dalam  hubungannya  dengan  kerukunan 
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Abdul 
Majid,  2004:  130).  Pernyataan  tersebut  sejalan  dengan  pendapat  Daradjat 
(2012: 87) sebagai berikut: 
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“Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (why 
of life)” 
 
 
Dengan  demikian  pendidikan  agama  Islam  sangat  berperan  sekali 
dalam membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah dengan 
mengamalkan ajaran agama dalam setiap kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara.    Islam mengajarkan  umatnya untuk selalu  gigih 
dalam menuntut ilmu seperti yang diperintahkan dalam beberapa ayat al- 
Qur’an dan hadist, berikut ini merupakan salah satu hadist dalam pendidikan 
Islam: 
 
 
 
وا اع م
ي تس م وا ام لع تم وا ام 
يلاع ن ك :ملس و ه
ي يلع لل ها ىلص  ينلا ل اق 
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Telah bersabda Rasulullah SAW :”Jadilah engkau orang yang berilmu 
(pandai) atau orang yang belajar, atau orang yang mendengarkan ilmu 
atau yang mencintai ilmu. Dan janganlah engkau menjadi orang yang 
kelima maka kamu akan celaka (H.R Baehaqi) 
 
 
Pada hadis tersebut terkandung anjuran dan pahala yang sangat besar 
bagi mereka yang meniti jalan untuk mencari ilmu melalui berbagai media 
pendidikan, bahkan Rasulullah SAW memberikan garansi kemudahan 
mencapai surga bagi mereka yang meniti jalan untuk mencari ilmu. 
Tujuan pendidikan dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia, 
yaitu  manusia  yang  beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan  dan  berdisiplin, 
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beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, terampil serta mandiri. Jika kita 
mengamati pendidikan kita yang sekarang ini, maka kita akan mendapatkan 
suatu kenyataan bahwa pendidikan agama Islam ternyata masih jauh dari apa 
yang kita harapkan, walaupun telah berbagai cara yang telah dilakukan dalam 
meningkatkan keberhasilan pendidikan agama Islam. 
Pada dasarnya, keberhasilan pendidikan agama Islam dapat terwujud 
apabila seluruh aspek yang berhubungan langsung dengan pendidikan dapat 
bekerjasama  dan  saling  membantu  dari  berbagai  pihak  antara  lain  pihak 
sekolah dengan orang tua siswa, lembaga dengan masyarakat dan lain 
sebagainya demi meningkatkan keberhasilan pendidikan agama Islam. 
Untuk menumbuhkan semangat beragama siswa diperlukan adanya 
sarana atau media yang dapat memberikan ruang berkreasi siswa salah satunya 
adalah kegiatan bimbingan keagamaan. Kegiatan bimbingan keagamaan 
berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang agama. 
Bimbingan merupakan usaha membantu orang lain dengan 
mengungkapkan dan membangkitkan potensi yang dimilikinya. Sehingga 
dengan potensi itu, ia akan memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri 
secara wajar dan optimal, yakni dengan cara memahami dirinya, mengenal 
lingkungan, mengarahkan dirinya, mampu untuk mengambil keputusan untuk 
kehidupannya, dan dengannya ia dapat mewujudkan kehidupan yang baik, 
berguna dan bermanfaat dimasa kini sampai masa yang akan dating (Lutfi, 
2008: 6). 
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Kegiatan  bimbingan  keagamaan  sangat  membantu  dalam 
meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam bidang pendidikan agama 
Islam. Dengan adanya pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan, maka 
siswa mempunyai bekal yang cukup untuk menjauhkan dirinya dari berbagai 
pengaruh negatif. 
Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia seutuhnya. Melalui olah hati, olah pikir, olah raga dan olah 
raga agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global. 
Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan 
yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber alam 
Indonesia. Kehadiran pendidikan agama Islam dalam setiap lembaga, jenis 
dan jenjang pendidikan merupakan suatu kewajiban yang harus diberikan di 
dalam kegiatan bimbingan, sebagai landasan penanaman dan pengembangan 
kepribadian. Pendidikan agama Islam sebagai antisipasi terhadap pengaruh- 
pengaruh negatif dari luar yang akan merusak moral sebagai landasan hidup. 
Pendidikan agama Islam merupakan kurikulum wajib yang diberikan 
sekolah baik sekolah umum maupun khusus untuk mengajarkan dan 
membimbing anak yang beragama Islam agar memiliki pengetahuan tentang 
ajaran  Islam  secara  benar  sehingga  peserta  didik  dapat  mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Melalui  pendidikan  agama  Islam  terjadilah  proses  pengembangan 
aspek kepribadian anak, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 
psikomotorik, sehingga ajaran Islam diharapkan akan menjadi bagian integral 
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dari pribadi anak yang bersangkutan, dalam arti segala aktifitas anak akan 
mencerminkan nilai-nilai Islamiyah. 
Menurut pembukaan UUD 1945 alenia ke empat, Pasal 31 ayat 1 UUD 
 
1945 yang berbunyi “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”. 
Kemudian dalam UU No. 23 tahun 2003 tentang perlindungan anak. Dan UU 
No. 4 tahun 1997 tentang penyandang cacat. Hal tersebut semata-mata untuk 
mewujudkan persamaan hak asasi manusia untuk dapat terhindar dari 
kebodohan, keterbelakangan dan ketidakberdayaan karena tidak mampu untuk 
bersaing dalam bidang ilmu pengetahuan. Dengan demikian pemberian 
kontribusi pendidikan agama kepada anak-anak penyandang ketunaan adalah 
hak yang harus diberikan kepada mereka dalam rangka meningkatkan 
perkembangan kepribadiannya (Manschatz dalam Mialarq, 1993: 124). 
Pendidikan agama merupakan sarana utama dalam membentuk kepribadian 
mereka.  Melalui  pengajaran  dan  penghayatan,  pendidikan  agama berusaha 
membina mentalitas iman dalam diri anak-anak penyandang ketunaan 
(Sindhunata, 2001: 189). 
Berkaitan dengan difabel Allah swt juga menyebutnya dalam salah 
 
satu ayat Al-Qur’an yakni, surat al-Fath ayat 17: 
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Artinya : Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang 
dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). Dan 
barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai dan barang siapa yang berpaling niscaya akan diazab- 
Nya dengan azab yang pedih (Depag RI, 2004 : 513) 
 
Asbabun nuzul ayat ini adalah adanya keresahan orang-orang yang 
memiliki keterbatasan fisik, baik karena cacat fisik ataupun karena sakit, akan 
perintah berjihad yang sesungguhnya diarahkan kepada kelompok      munafik 
yang enggan berjuang meskipun    kondisi    fisik    mereka    sangat 
memungkinkan.  Karena adanya ancaman al-Qur’an terhadap kelompok yang 
tidak mau berjuang  dan  berjihad  di  jalan  Allah,  sekelompok  orang  yang 
secara fisik memiliki keterbatasan resah dan mengadu kepada Rasulullah, 
langkah terbaik apa yang semestinya mereka ambil. (Perpustakaan Nasional 
RI Katalog Dalam Terbitan, 2010 : 499) 
BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) Prof. DR. 
Soeharso Surakarta adalah lembaga milik Kementrian Sosial yang merupakan 
rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas daksa atau penyandang cacat 
fisik. Sasaran lembaga ini adalah penyandang disabilitas daksa  yang berusia 
17 tahun sampai 35 tahun di seluruh Indonesia. Tetapi, yang saat ini mengikuti 
ketrampilan  pendidikan  ada  16  provinsi  seperti  Bali,  NTT,  NTB,  Jawa 
Tengah, Jawa Barat dan provinsi lainnya. Dan penerima manfaat (siswa) yang 
mengikuti  rehabilitasi  di  Balai  Besar  ini  terdapat  155  penerima  manfaat 
(siswa)  angkatan  pertama  dan  angkatan  kedua.  Setiap  penerima  manfaat 
(siswa) mendapat rehabilitasi lengkap dan menerima pemeriksaan dari dokter 
ortopedi untuk memeriksa kesehatan penerima manfaat (siswa) dan sebagai 
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konsultan, jika ada yang perlu dioperasi maka siswa dirujuk ke rumah sakit 
sesuai dengan rujukan dokter dan apabila keluarga dari penerima manfaat 
(siswa)   tidak mampu dalam hal biaya, maka biaya ditanggung oleh Balai 
Besar yang merupakan anggaran dari Kementrian Sosial. 
Sebagai salah satu lembaga sosial yang khusus menangani penyandang 
disabilitas daksa, BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) Prof. 
DR. Soeharso Surakarta memiliki berbagai macam program rehabilitasi yang 
dilaksanakan dan diselenggarakan di sana. Program rehabilitasi yang 
dilaksanakan meliputi : motivasi dan diagnosis psikososial, perawatan, 
pengasuhan dan perlindungan, pelatihan life skill dan kewirausahaan, 
bimbingan sosial, spiritual dan emosional, pemenuhan hak aksesibilitas, 
asistensi dan jaminan sosial dan kemitraan.   Hal tersebut bertujuan  untuk 
memberikan pelayanan dan perlakuan yang tidak jauh berbeda bagi anak yang 
berkebutuhan khusus agar juga mendapatkan apa yang didapatkan oleh anak- 
anak pada umumnya. Salah satu program yang diselenggarakan di lembaga 
sosial   BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) Prof. DR. 
Soeharso Surakarta adalah program rehabilitasi bimbingan spiritual. 
Program  rehabilitasi  bimbingan  spiritual  meliputi  bimbingan 
keagamaan yang dilaksanakan rutin pada hari tertentu di setiap minggunya. 
Bimbingan keagamaan ini diselenggarakan dengan tujuan untuk menambah 
wawasan keagamaan siswa serta membina akhlak. Selain itu, kegiatan 
bimbingan   keagamaan   ini   dilakukan   juga   untuk   meningkatkan   dan 
menguatkan iman penerima manfaat (siswa) sehingga mereka dapat menerima 
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apa yang telah menjadi takdir dan kehendak yang Allah SWT berikan 
kepadanya. Adanya bimbingan keagamaan diharapkan juga dapat menjadikan 
penerima manfaat (siswa) sebagai seseorang yang memiliki kepribadian yang 
lebih baik lagi dan sesuai dengan ajaran agama Islam (Wawancara dengan 
Bapak Sunarto, 5 Juni 2017). 
Beberapa program diberikan untuk mengajarkan  tentang bagaimana 
tata cara sholat yang benar, rukun Islam yang benar, rukun Iman yang benar 
dan  juga  memberikan  wawasan  keilmuan  Islam  yang  mungkin  belum 
penerima manfaat ketahui serta bagaimana pembelajaran mengenai Baca Tulis 
Al-Qur’an dengan baik dan benar karena tidak semua penerima manfaat 
mempunyai pengetahuan yang luas untuk itu. 
Terdapat beberapa penerima manfaat yang belum melaksakan sholat 
lima waktu bahkan sama sekali tidak melaksanakan sholat, jarang mengikuti 
program bimbingan bahkan ada yang sama sekali tidak mengikuti. Program 
bimbingan keagamaan ini penting dilakukan agar penerima manfaat 
mendapatkan pengalaman langsung, terlibat secara aktif dalam program 
tersebut dan agar penerima manfaat sibuk dengan kegiatan-kegiatan yang 
positif. Bimbingan keagamaan sangat dibutuhkan bagi para penerima manfaat 
yang berkebutuhan khusus agar mendapatkan jiwa yang kuat, mengingat 
kecenderungan para penyandang disabilitas daksa memiliki kepercayaan diri 
yang kurang atas keadaan fisiknya. 
Berdasarkan latar belakang dan observasi pendahuluan tersebut di atas, 
penulis  tertarik  untuk  melakukan  kajian  yang  lebih  mendalam  mengenai 
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pelaksanaan   program   bimbingan   keagamaan   yang   diselenggarakan   di 
BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) Prof. DR. Soeharso 
Surakarta. Selain itu penulis juga ingin mengetahui aspek-aspek pendukung 
dan  penghambat  berjalannya  pelaksanaan  program  bimbingan  keagamaan 
yang diselenggarakan di yayasan sosial   BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa) Prof. DR. Soeharso Surakarta. Dengan demikian penelitian 
ini berjudul: “Pelaksanaan Program Bimbingan Keagamaan Bagi 
Penyandang Disabilitas Daksa Di BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa) Prof. DR. Soeharso Surakarta”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1.  Masih kurangnya pemahaman dan pengamalan tentang agama penerima 
manfaat  BBRSBD Prof. DR. Soeharso Surakarta. 
2.  Kurangnya  rasa  percaya  diri  yang  dimiliki  oleh  penerima  manfaat  di 
 
BBRSBD Prof. DR. Soeharso Surakarta. 
 
 
C.  Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Adapun masalah dibatasi pada: pelaksanaan 
program  bimbingan  keagamaan  yang  diselenggarakan  di  BBRSBD  (Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) Prof. DR. Soeharso Surakarta. 
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D.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan   latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana   pelaksanaan   program   bimbingan   keagamaan   yang 
diselenggarakan  di  BBRSBD  (Balai  Besar  Rehabilitasi  Sosial  Bina 
Daksa) Prof. DR. Soeharso Surakarta? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat proses pelaksanaan program 
bimbingan keagamaan di BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa) Prof. DR. Soeharso Surakarta? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
 
Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah : 
 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan program bimbingan keagamaan yang 
diselenggarakan  di  BBRSBD  (Balai  Besar  Rehabilitasi  Sosial  Bina 
Daksa) Prof. DR. Soeharso Surakarta. 
2.   Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat program bimbingan 
keagamaan di BBRSBD  (Balai  Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) 
Prof. DR. Soeharso Surakarta. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
1.    Manfaat Teoritis 
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a.   Hasil penelitian ini diharapkan  mampu menambah wawasan keilmuan 
dalam bidang pendidikan khususnya pelaksanaan kegiatan bimbingan 
keagamaan. 
b.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi dasar 
pijakan untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 
2.    Manfaat Praktis 
 
a.   Bagi Kepala Balai Besar 
 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan 
program bimbingan keagamaan di BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa) Prof. DR. Soeharso Surakarta. 
b.   Bagi Pembimbing Kegiatan 
 
Penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi para guru/pembina 
keagamaan untuk terus mengembangkan penguasaan dalam 
meningkakan wawasan penerima manfaat (siswa)    mengenai 
pendidikan agama. 
c.   Bagi Penerima Manfaat (siswa) 
 
Penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan keagamaan dan 
meningkatkan keimanan penerima manfaat (siswa). 
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BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
 
A.  Kajian Teori 
 
1.   Bimbingan Keagamaan 
 
a.   Pengertian Bimbingan Keagamaan 
 
Menurut   Daradjat   (1982:68)   bimbingan   agama  adalah 
untuk membina moral atau mental seseorang kearah sesuai dengan 
ajaran Islam, artinya setelah bimbingan terjadi, seseorang dengan 
sendirinya akan menjadikan agama itu sebagai pedoman dan 
pengendali tingkah laku, sikap, dan gerak gerik dalam hidupnya. 
Sedangkan  bimbingan  keagamaan  menurut  Thohari 
Musnamar (1992:143) bimbingan keagamaan adalah suatu proses 
pemberian bantuan terhadap individu atau kelompok agar dalam 
kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah AWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup 
di dunia dan di akhirat. 
Menurut  H.M  Arifin  (1976:24-25)  bimbingan  dan 
penyuluhan   agama   adalah   segala   kegiatan   yang   dilakukan 
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada seseorang 
yang mengalami kesulitan rohaniyah dalam hidupnya, agar supaya 
orang tersebut mampu mengatasi sendiri karena timbul kesadaran 
atau  penyerahan  diri  kepada  kekuasaan  Tuhan  Yang  Maha  Esa 
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sehingga timbul pada dirinya suatu cahaya harapan kebahagiaan 
hidup saat sekarang dan masa depannya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
keagamaan adalah suatu proses bantuan yang diberikan kepada 
individu atau kelompok sesuai dengan potensi yang dimilikinya 
agar dapat mengatasi segala persoalan yang terjadi dalam dirinya 
terkait dengan agamanya sehingga mendapatkan kebahagiaan 
dimasa sekarang dan yang akan datang. 
 
b.  Fungsi Bimbingan Keagamaan 
 
Menurut Thohari Musnamar (1992 : 34) fungsi bimbingan 
keagamaan (Islam) sebagai berikut : 
1) Fungsi Preventif yaitu: membantu individu menjaga atau 
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. Disini pembimbing 
membantu si terbimbing untuk menjaga agar tidak terjadi 
permasalahan pada diri si terbimbing tersebut. 
2) Fungsi Kuratif   atau Korektif yaitu : membantu individu 
memecahkan masalah yang dihadapi atau dialaminya. 
3)  Fungsi Preservative  yaitu: membantu individu menjaga agar 
situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung 
masalah)   yang telah menjadi baik (terpecahkan) kembali 
menjadi tidak baik (menimbulkan masalah kembali). 
4) Fungsi Developmental atau pengembangan yaitu: membantu 
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 
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yang  telah  baik  agar  tetap  baik  atau  menjadi  lebih  baik, 
sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya 
masalah baginya. 
 
c.   Cara Menanamkan Bimbingan Keagamaan 
 
Menurut Ahmad Tafsir (2001:188-189) anak sebaiknya 
ditanamkan   pendidikan   keimanan   sejak   dini   dan   didalam 
kehidupan keluargalah tempat yang paling mencakup kondisi dan 
kegiatan yang memang rumit. Disini ada beberapa cara untuk 
menanamkan keimanan dan keagamaan anak : 
1)  Mengkondisikan   kehidupan   dirumah   tangga   kita   menjadi 
kehidupan yang muslim. 
a)  Membimbing anak untuk hidup sederhana. 
 
b)  Membimbing anak untuk tidak iri pada orang lain. 
c)  Membimbing anak untuk bersikap jujur 
2)  Sejak kecil anak-anak sering dibawa ke masjid 
a)  Membiasakan anak sholat berjamaah. 
b)  Membiasakan anak untuk mengaji. 
 
3)  Sering diadakan pujian di rumah, di mushola, di masjid. 
a)  Membimbing anak mengenai doa-doa kepada Allah. 
b)  Membimbing anak mengenai ayat-ayat al-Quran. 
c)  Membimbing anak tentang pujian sholawat. 
 
4)  Melibatkan anak kedalam setiap kegiatan keagamaan di masjid. 
a)  Menjadi panitia romadhon 
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b)  Menjadi panitia qurban 
c)  Menjadi panitia idul fitri 
5)  Pada saat liburan anak dimasukkan ke pesantren kilat. 
 
d.  Tahapan Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan 
 
1)  Tahapan Takwin berarti pembentukan masyarakat Islam, yang 
kegiatannya dakwah bil lisan sebagai ikhtiar sosialisasi aqidah, 
ukhuwah islamiyah, ta’awwun dan sholat. 
2)  Tanzim yaitu tahap pembinaan dan penataan masyarakat. Pada 
fase ini internalisasi dan eksternalisasi muncul dalam bentuk 
insitusionalisasi  Islam  secara  komprehensif  dalam  realitas 
sosial. Tahapan ini dimulai dari hijrah Nabi Muhammad ke 
Madinah, yang dimulai dari pemahaman karakteristik sosial 
masyarakat. 
3)  Taudi yaitu keterlepasan dan kemandirian dimana umat siap 
menjadi masyarakat mandiri atau yang disebut orang dengan 
istilah madani. Pada masa ini umat menjadi mandiri, terutama 
secara  manajerial,  pada  fase  ini  seharusnya  pada  problem 
agama, agama harus dipahami sebagai wacana keberdayaan 
karena bagaimanapun wahyu Tuhan akan berubah menjadi 
masalah    kebudayaan,    begitu    disentuh    oleh    manusia. 
(http://pokjaluh-banyumas.blogspot.co.id/2016/07/tahapan- 
 
pelaksanaan-metode-penyuluhan.html?m=1) 
16  
 
 
 
 
 
 
2.   Tuna Daksa 
 
a.    Pengertian Tuna Daksa 
 
Menurut Karyana (2013:31) anak tuna daksa sering disebut 
dengan istilan  anak  cacat tubuh, cacat  fisik dan cacat ortopedi. 
Istilah tuna daksa berasal dari kata “tuna” yang berarti kurang dan 
“daksa”     yang  berarti  tubuh.  Tuna  daksa  adalah  anak  yang 
memiliki anggota tubuh yang tidak sempurna. Sedangkan istilah 
cacat  tubuh  dan  cacat  fisik  dimaksudkan  untuk  menyebut  anak 
cacat pada anggota tubuhnya, bukan cacat indranya. Selanjutnya 
istilah cacat ortopedi terjemah dari bahasa inggris orthopedically 
handicapped. Orthopedic mempunyai arti yang berhubungan dengn 
otot, tulang dan persendian. Dengan demikian cacat ortopedi 
kelainannya terletak pada aspek otot, tulang dan persendian atau 
dapat juga merupakan akibat adanya kelainan yang terletak pada 
pusat pengatur system otot, tulang dan persendian. Tuna daksa 
adalah anak  yang mengalami kelainan atau cacat yang menetap 
pada alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa sehingga 
memerlukan pelayanan khusus, jika mereka mengalami gangguan 
gerakan karena kelayuhan pada fungsi syaraf otak disebut dengan 
Cerebral Palsy. 
Menurut Efendi (2006:114) secara etimologi, seseorang yang 
diidentifikasi mengalami ketunadaksaan, yaitu seseorang yang 
mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan fungsi anggota tubuh 
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akibat luka, penyakit, pertumbuhan yang salah bentuk dan akibat 
melakukan gerakan tubuh tertentu yang mengalami penurunan. 
Secara definitif, pengertian tuna daksa adalah ketidak mampuan 
anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya secara normal akibat 
luka, penyakit atau pertumbuhan yang kurang sempurna, sehingga 
untuk kepentingan pembelajaran diperlukan pelayanan secara 
khusus. 
Menurut Geniofam (2010:11) anak berkebutuhan khusus 
adalah  anak  dengan  karakteristik  khursus  yang  berbeda  dengan 
anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidak 
mampuan   mental,   emosi,   fisik.   Anak   berkebutuhan   khusus 
berkaitan dengan istilah anak luar biasa. Sebenarnya ada beberapa 
hal yang termasuk dalam kategori anak berkebutuhan khusus, tetapi 
penulis hanya menjelaskan satu kategori yaitu Tuna daksa. 
Menurut Somantri (2006:121) tuna daksa adalah suatu 
keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau 
hambatan pada tulang, otot dan sendi pada fungsinya yang normal. 
Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan atau dapat 
juga disebabkan oleh pembawaan dari lahir. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tuna 
daksa adalah keadaan anak yang mempunyai kekurangan fisik atau 
kelainan pada anggota tubuh. 
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b.  Klasifikasi Tuna Daksa 
 
Menurut Frances G. Koening dalam buku Sutjihati Somantri, tuna 
daksa dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
1)  Kelainan yang dibawa sejak lahir atau merupakan keturunan, 
meliputi : 
a)  Kaki seperti tongkat. 
 
b)  Tangan seperti tongkat. 
 
c)  Jari yang lebih dari lima pada masing-masing tangan atau 
kaki. 
d)  Jari-jari yang berselaput atau menempel satu dengan yang 
lainnya. 
e)  Gangguan pada leher sehingga kepala terkulai ke muka. 
f)   Sebagian dari sungsum tulang belakang tidak tertutup. 
g)  Kerdil. 
 
h)  Gangguan pada bibir dan mulut. 
i)   Kelumpuhan pada bagian paha. 
j)   Bayi yang dilahirkan tanpa anggota tubuh tertentu. 
k)  Gangguan pada sungsum tulang belakang. 
l)   Gangguan pada sendi paha, terlalu besar. 
 
2)  Kelainan pada waktu kelahiran 
 
a)  Tulang yang rapuh dan mudah patah 
 
b)  Kerusakan pada syaraf lengan akibat tertekan atau tertarik 
pada waktu kelahiran. 
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3)  Infeksi 
 
a)  Menyerang sendi paha hingga menjadi kaku. 
 
b)  Radang    pada    tulang    yang    menyebabkan    kerusakan 
permanen pada tulang. 
c)  Infeksi virus yang mungkin menyebabkan kelumpuhan. 
 
d)  Radang di dalam dan di sekeliling sungsum tulang karena 
bakteri. 
4)  Kondisi traumatik atau kerusakan traumatic 
a)  Amputasi 
b)  Kecelakaan akibat luka bakar 
c)  Patah tulang 
5)  Tumor 
 
a)  Tumor tulang 
 
b)  Kista atau kantang yang berisi cairan di dalam tulang. 
 
c.   Karakteristik Anak Tuna Daksa 
 
Menurut  Soeharso  dalam  Riyanti  (2000:  28)  berdasarkan 
pada berat ringannya kecelakaan, cacat tubuh diklasifikasikan 
menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
1)  Cacat ringan. Penderita cacat ini masih bisa mengurus dirinya 
sendiri serta masih dapat hidup bersama masyarakat, meskipun 
terdapat kecacactan pada dirinya. Individu yang menderita ini 
biasanya  mengalami  kelemahan  pada salah satu  tangan  atau 
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kaki dan terpotong dibawah siku dari salah satu tangan atau 
pergelangan kaki. 
2)  Cacat sedang. Individu memerlukan pertolongan dan alat-alat 
khusus untuk hidup ditengah-tengah masyarakat. Cacat sedang 
ini misalnya kedua kaki lemah, satu tangan dan satu kaki lemah 
serta satu tangan dan satu kaki putus. 
3)  Cacat  berat.  Individu  mengalami  cacat  yang  parah  sehingga 
tidak dapat hidup tanpa pertolongan orang lain. Individu yang 
menderita cacat berat ini tiga perempat/seluruh anggota 
badannya lumpuh total sehingga membutuhkan perawatan. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik cacat tubuh ada tiga yaitu : cacat ringan, cacat sedang 
dan cacat berat. 
 
d.  Faktor Penyebab Kecacatan 
 
Menurut Rehabilitasi Internasional dalam Riyanti (2000:30) 
seorang yang menderita cacat tubuh disebabkan oleh lima faktor, 
yaitu : 
1) Cacat tubuh karena kecelakaan industry, ini terjadi karena 
karyawan kurang hati-hati. Hal ini disebabkankarena kerja yang 
mengandung resiko sehingga mengakibatkan kecelakaan bagi 
individu ketika melakukan pekerjaan. 
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2)  Cacat tubuh karena individu aktif sebagai anggota bersenjata, 
dakam banyak hal biasanya individu menjadi cacat akibat 
peperangan. 
3) Cacat  tubuh  karena  penyakit  dating  dari  luar,  seperti 
kelumpuhan/polis pada umumnya atau polio yang pada 
umumnya menyerang anak-anak. 
4) Cacat tubuh karena kecelakaan lalu lintas, terjadi karena 
pengemudi yang kurang hati-hati. Cacat tubuh dapat berwujud 
putus kaki, tangan dan kelumpuhan. 
5)  Cacat tubuh sejak lahir. Anak yang pada waktu lahir memang 
mudah dihinggapi oleh suatu cacat tubuh, missal tidak 
mempunyai tangan atau kaki, kepala besar daripada ukuran 
kepala orang normal dan telapak tangan atau kaki bengkok. 
Cacat tubuh seperti ini merupakan cacat tubuh bawaan. 
Menurut  Assjari  (1995  :  60)  seseorang  yang  menderita 
cacat tubuh disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : 
1)  Sebab yang timbul sebelum kelahiran 
a)  Faktor keturunan 
b)  Trauma dan infeksi pada waktu kelahiran 
 
c)  Usia ibu yang sudah lanjut pada waktu melahirkan anak. 
d)  Pendarahan pada waktu kelahiran. 
e)  Keguguran yang dialami ibu. 
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2)  Sebab-sebab saat kelahiran 
 
a)  Proses kelahiran yang terlalu lama karena tulang pinggul 
ibu yang terlalu kecil. 
b)  Rusaknya jaringan syaraf otak bayi akibat kelahiran yang 
dipaksa dengan menggunakan tang. 
c)  Pemakaian anestesi yang melebihi ketentuan 
d)  Bayi yang lahir sebelum waktunya. 
3)  Sebab-sebab setelah kelahiran 
 
a)  Kecelakaan yang dapat secara langsung merusak otak bayi 
b)  Infeksi penyakit yang menyerang otak 
c)  Keracunan karbon monoxide 
d)  Tercekik 
e)  Tumor otak. 
 
 
 
e.   Ciri-ciri Anak Tuna Daksa 
 
Menurut Edger Doll dalam Efendi (2006:88) berpendapat 
seseorang dikatakan tuna saksa jika : 
1)  Secara sosial tidak cakap 
 
2)  Secara mental dibawah normal 
 
3)  Kecerdasannya terhambat sejak lahir atau pada usia muda 
 
4)  Kematangannya terlambat 
 
 
Sedangkan menurut The American Association on Mental 
Defisian (AAMD), seseorang dikategorikan tuna daksa apabila 
kecerdasannya  secara  umum  dibawah  rata-rata  dan  mengalami 
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kesulitan penyesuaian sosial dalam setiap fase perkembangannya. 
Hallahan dan Kauffiman dalam Efendi (2006:89) 
 
B.  Kajian Hasil Penelitian 
 
1. Skripsi dengan judul “Implementasi Alat Komunikasi Modern 
(Handphone) Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Islam Di 
Lingkungan Unit Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta” karya  Yunita  Lestari  (123 111  458)  Pendidikan  Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. Tujuan 
skripsi ini ialah untuk mengetahui implementasi alat komunikasi 
modern (handphone) dalam meningkatkan pemahaman agama Islam di 
lingkungan unit rehabilitasi sosial disabilitas netra Bhakti Candrasa 
Surakarta. Metode yang digunakan ialah metode kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa implementasi alat komunikasi 
modern  handphone  dalam  meningkatkan pemahaman Agama  Islam 
yang  dilakukan  tunanetra  antara  lain  :  1)  fitur  sms,  telepon,  dan 
aplikasi lain, digunakan untuk berkomunikasi dan sharing mengenai 
Agama Islam. 2) fitur file manager, digunakan untuk menyimpan file 
agama Islam. 3) fitur audio recorder dan MP3 player digunakan untuk 
merekam dan memutar rekaman terkait agama Islam. 4) Fitur Internet 
digunakan untuk melakukan browsing dan mendownload file terkait 
dengan agama Islam. 5) fitur bluethooth digunakan untuk berkirim file 
terkait agama Islam. 
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Persamaan  penelitian  ini  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh 
saudari Yunita Lestari ialah sama-sama meneliti tentang keagamaan 
Islam yang dilaksanakan di Rehabilitasi Sosial Disabilitas dan 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya 
ialah skripsi saudari Yunita Lestari ini dilaksanakan pada penyendang 
disabilitas netra sedangkan yang akan dilakukan peneliti dilaksanakan 
pada penyandang disabilitas daksa. 
2.   Skripsi dengan judul “Korelasi Tingkat Pendidikan Orang Tua Dengan 
Intensitas  Pemberian  Bimbingan  Keagamaan  Pada Anak  Di  Dukuh 
Kepis, Desa Jatisobo, Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar” 
karya Yudiyawan (30.07.33.369) Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah STAIN Surakarta. Tujuan skripsi ini ialah untuk mengetahui 
: 1) tingkat pendidikan orang tua di Dukuh Kepis, Desa Jatisobo, 
Kecamatan Jatipuro. 2) Tingkat intensitas pemberian bimbingan 
keagamaan dari orangtua. 3) ada tidaknya hubungan  antara tingkat 
pendidikan orang tua dengan intensitas pemberian bimbingan 
keagamaan kepada anak di Dukuh Kepis, Desa Jatisobo, Kecamatan 
Jatipuro. 
Persamaan  penelitian  ini  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh 
saudara Yudiyawan ialah sama-sama mengenai bimbingan keagamaan. 
Perbedaannya ialah penelitian yang dilakukan oleh saudara Yudiyawan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional sedangkan 
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
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3.   Skripsi dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menanamkan Kemandirian Sholat Pada Anak Tunadaksa Di Yayasan 
Pembinaan    Anak    Cacat    (YPAC)    Surakarta    Tahun    Pelajaran 
2015/2016” karya Khoirun Nisak (123 111 217) Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. Tujuan 
skripsi ini ialah untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam 
dalam  menanamkan  kemandirian  sholat  pada  anak  tunadaksa  di 
yayasan  pembinaan  anak  cacat  (YPAC)  Surakarta.  Metode  yang 
digunakah adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini ialah 
bahwa pelaksanaan upaya peningkatan kemandirian siswa tuna daksa 
telah  dilaksanakan  dengan  upaya-upaya  yang  disesuaikan  dengan 
kondisi  anak,  antara  lain  pembelajaran  dilakukan  secara  berulang- 
ulang dengan penuh kesabaran, pembelajaran dilakukan sesuai dengan 
tingkat kemampuan masing-masing siswa, memberikan PR dan buku 
pantauan sholat untuk mengevaluasi kegiatan sholat siswa dirumah. 
Persamaan  penelitian  ini  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh 
saudari Khoirun Nisak ialah sama-sama bertempat di lembaga non- 
formal, sama-sama meneliti tentang penyandang disabilitas khususnya 
disabilitas  daksa,  dan  menggunakan  metode  kualitatif  deskriptif. 
Perbedaannya ialah penelitian yang dilakukan oleh saudari Khoirun 
Nisak  hanya  membahas  tentang  kemandirian  sholat   penyandang 
disabilitas daksa saja tetapi penelitian yang akan dilaksanakan oleh 
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peneliti  mencangkup  seluruh  kegiatan  keagamaan  bagi  penyandang 
disabilitas daksa. 
C.  Kerangka Berfikir 
 
Islam adalah pengetahuan yang bersumber pada Al-Qur’an dan 
Hadits. Al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan sebagai petunjuk bagi 
individu yang percaya dan beriman. Hadits merupakan ucapan, perbuatan 
dan persetujuan Nabi Muhammad. Keduanya merupakan pedoman hidup 
umat  Islam  dan  merupakan  sumber  pokok  ajaran  Islam.  Pendidikan 
agama islam adalah salah satu upaya untuk mengenalkan dan memberi 
pemahaman terhadap peserta didik tentang ajaran Islam dengan tuntunan 
untuk menghormati penganut agama lain. Pedidikan agama Islam dapat 
dilakukan dengan berbagai program atau kegiatan, salah satunya memalui 
program bimbingan keagamaan. 
Bimbingan keagamaan adalah pembinaan moral atau mental 
seseorang kearah yang sesuai dengan ajaran Islam, artinya setelah 
terlaksananya   suatu   program   bimbingan,   maka   seseorang   dengan 
sendirinya akan menjadikan agama itu sebagai pedoman dan pengendali 
tingkah laku, sikap, dan gerak gerik dalam hidupnya. Bimbingan 
keagamaan  tidak  hanya  diberikan  kepada  seseorang  yang  normal  saja, 
tetapi penyandang disabilitas juga perlu mendapat bimbingan keagamaan 
untuk menambah wawasan mereka mengenai agama Islam. Salah satunya 
adalah  penyandang  disabilitas  daksa,  mengingat  kecenderungan  para 
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penyandang disabilitas daksa memiliki kepercayaan diri yang kurang atas 
keadaan fisiknya. 
Penyandang   disabilitas   daksa   adalah   seseorang   mengalami 
kelainan atau cacat fisik yang menetap pada alat gerak sehingga 
memerlukan  pelayanan  dan  pendidikan  khusus.  Setiap  anak    terlahir 
dengan  kemampuan  dan  bakat  masing-masing,  jika  bakat  mereka  bisa 
digali dan dikembangkan maka anak tersebut akan memiliki kemampuan 
tersendiri. Kebanyakan orang menganggap bahwa   anak yang memiliki 
kekuranganan fisik hanya bisa menggantungkan hidup mereka kepada 
orang lain dan dianggap tidak dapat melakukan apa-apa, padahal anggapan 
itu tidak benar. Karena penyandang disabilitas daksa dibagi menjadi 
beberapa   klarifikasi   yaitu   ringan,   sedang,   dan   berat.   Penyandang 
disabilitas ringan dan sedang masih bisa dididik dan dilatih sehingga bisa 
mandiri bahkan dapat berprestasi seperti anak pada umumnya melalui 
lembaga pendidikan formal atau non formal. 
BBRSBD Pror. DR. Soeharso Surakarta merupakan salah satu 
lembaga yang menyediakan pelayanan khusus bagi penyandang disabilitas 
daksa. Balai Besar ini memiliki penerima manfaat (siswa) sebanyak 155 
orang dan umurnya berkisar mulai dari  17 tahun sampai 35 tahun. Balai 
Besar  menyelenggarakan  berbagai  program  rehabilitasi  yang 
diperuntukkan bagi penyandang disabilitas, salah satunya adalah 
diselenggarakannya program rehabilitasi spiritual atau keagamaan  yang 
bertujuan  untuk  menambah  wawasan  penerima  manfaat  (siswa)  terkait 
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dengan ajaran agama Islam dan meningkatkan kepercayaan diri setiap 
penerima manfaat (siswa) karena kebanyakan dari mereka memiliki 
kepercayaan diri yang kurang atas keadaan fisik mereka serta untuk 
merberikan  layanan  yang  sama  dengan  anak  normal  pada  umumnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan 
dan percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan 
fakta-fakta   atau   prinsip-prinsip   baru   yang   bertujuan   untuk   mendapatkan 
pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu secara teknologi (Margono, 2004: 1) 
 
a.   Jenis Penelitian 
 
Dalam    penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2010:4) metode 
kualitatif  adalah  prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Sejalan 
dengan itu, Kirk dan Miller dalam Moleong (2010:4) penelitian kualitatif 
adalah   tradisi   tertentu   dalam   ilmu   pengetahuan   sosial   yang   secara 
fundamental bergaabungnya dari pengamatan pada manusia baik kawasannya 
maupun dalam peristilahannya. 
Jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang lebih 
menonjol pengumpulan data-data realitas persoalan dengan menggambarkan 
atau   melukiskan   keadaan   obyek   penelitian   pada   saat   sekarang   dan 
berdasarkan fakta-fakta (kenyataan) yang tampak sebagaimana adanya data 
yang dikumpulkan berupada kata-kata atau gambar. 
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Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari 
subyek dan informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan 
disajikan melalui pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata- 
kata atau istilah yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya 
perhitungan statistik. 
Dalam penelitian ini diuraikan secara detail tentang Pelaksanaan 
Program Bimbingan Keagamaan Bagi Penyandang Disabilitas Daksa di 
BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) Prof. DR. Soeharso 
Surakarta. 
 
b.  Setting Penelitian 
 
1.    Tempat Penelitian 
 
Penelitian  dilaksanakan  di  BBRSBD  (Balai  Besar  Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa) Prof. DR. Soeharso Surakarta. BBRSBD (Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) Prof. DR. Soeharso Surakarta  adalah 
lembaga milik Kementrian Sosial yang merupakan rehabilitasi sosial bagi 
penyandang disabilitas daksa atau penyandang cacat fisik. Peneliti 
mengambil lokasi di lembaga tersebut karena ada beberapa alasan yang 
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Adapun alasan 
memilih tempat penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
a) Adanya  keterbukaan  dari  pihak  pimpinan  dan  pengurus  lembaga 
sehingga memudahkan di dalam mengumpulkan data yang 
diperlukan. 
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b)   BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) Prof. DR. 
 
Soeharso Surakarta memiliki berbagai macam program rehabilitasi 
sehingga penelitian dapat dilakukan secara optimal. 
c) Belum  adanya  penelitian  di  BBRSBD  (Balai  Besar  Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa) Prof. DR. Soeharso Surakarta tentang 
pelaksanaaan program bimbingan keagamaan. 
2.    Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2017 sampai Februari 
 
2018 yaitu dari pengajuan judul sampai penelitian selesai. 
 
 
 
c.   Subyek dan Informan 
 
1. Subyek Penelitian 
 
Subyek penelitian adalah subyek dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 145) maka yang menjadi subyek penelitian ini 
adalah  orang  yang  berkaitan  langsung  dengan  penelitian  yang 
dilaksanakan. Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
pembimbing keagamaan (pendamping) dan penerima manfaat BBRSBD 
Prof. DR. Soeharso Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. Informan 
adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian (Andi 
Prastowo, 2014: 195) 
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Informasi tentang permasalahan  yang diteliti dapat diperoleh dari 
pihak-pihak  antara  lain  Kepala  seksi  advokasi  BBRSBD  Prof.  DR. 
Soeharso Surakarta dan pembimbing selain pembimbing keagamaan. 
d.  Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer 
untuk  keperluan  penelitian.  Pengumpulan  data  merupakan  langkah  yang 
sangat penting dalam metode ilmiah. 
Menurut Nazir (1998: 211): “pengumpulan data adalah prosedur 
sistematik  dan  standar  untuk  memperoleh  data  yang diperlukan”.  Banyak 
teknik dan strategi yang dapat digunakan dalam pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan data, kita tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Andi 
Prastowo, 2014: 208) 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi 
1.    Observasi 
 
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting  adalah  proses-proses  pengamatan  dan  ingatan  (Sugiyono, 
2009: 145). 
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Metode observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan tempat, obyek, tindakan, 
aktivitas,  kejadian,  waktu,  perilaku,  tujuan,  dan  perasaan,  terhadap 
sasaran penelitian. 
Penggunaan   metode   ini,   secara   khusus   dimanfaatkan   untuk 
merekam data yang erat kaitannya dengan data-data yang berhubungan 
dengan bimbingan keagamaan, dan berbagai aktivitas keagamaan yang 
ada di BBRSBD Prof. DR. Soeharso Surakarta. 
2.   Wawancara 
 
Wawancara  adalah  percakapan  dengan  maksud  tertentu. 
percakapan   itu   dilakukan   oleh   dua   pihak,   yaitu   pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2006: 135). 
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2017: 137). 
Metode wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal, jadi semacam percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi 
dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. 
Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan temu muka, namun 
34  
 
 
 
 
 
 
wawancara juga dapat dilaksanakan melalui telepon (S.Nasution, 1998: 
 
153). 
 
Metode wawancara  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berpedoman sebagai instrument untuk mendapatkan data 
langsung dari informan dengan melakukan wawancara langsung kepada 
Kepala BBRSBD Prof. DR. Soeharso Surakarta dan Pembina kegiatan 
bimbingan keagamaan. 
Metode wawancara ini dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi 
tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang terkait dengan program 
bimbingan keagamaan yang telah dilakukan oleh penerima manfaat 
(siswa). 
3.    Dokumentasi 
 
Metode dokumentasi adalah salah satu sumber informasi yang 
berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. 
(Muhammad Yaumi, Muljono Damopolii, 2014: 121). Metode ini 
digunakan   untuk   mengumpulkan   data   tentang   sejarah   berdirinya 
BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) Prof. DR. 
Soeharso Surakarta, letak geografis, program bimbingan keagamaan dan 
susunan pengurus, sarana prasarana, data tentang guru dan penerima 
manfaat (siswa), system peraturan lembaga (tata tertib). 
e.   Teknik Keabsahan Data 
 
Teknik keabsahan data digunakan untuk menguji validitas data, yang 
kadang   dalam   pengumpulan   data   sering   terjadi   perbedaan   bahkan 
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pertentangan antara sumber data terhadap data yang diperoleh. Oleh karena 
itu, perlu adanya usaha untuk mencari keabsahan data. Dalam penelitian ini 
untuk mencari keabsahan validitas data atau keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan suatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tujuan dari triangulasi bukan 
untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada 
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan 
(Sugiyono, 2017: 241). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Menurut Moleong (2004: 330) mengutip 
pendapat patton, triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan 
jalan: 
1.    Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
 
2.    Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3.    Membandingkan   apa   yang   dikatakan   orang-orang   tentang   situasi 
penelitian dengan apaa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
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4.  Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5.  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Sedangkan triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu : 
 
1.    Pengecekan  derajat  kepercayaan  penemuan  hasil  penelitian  beberapa 
teknik pengumpulan data. 
2.    Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
f.   Teknik Analisis Data 
 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian 
dianalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif  yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang 
telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interpretasi terhadap data 
kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata 
sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
Analisis    data    dilaksanakan    mulai    dari    penetapan    masalah, 
pengumpulan data dan setelah data terkumpul. 
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Gambar. Model Interaktif 
(Model Miles  & Huberman, 2014 : 20) 
Dari skema di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.    Pengumpulan data 
 
Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, peneliti 
dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat 
diketahui metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya. 
2.    Reduksi data 
 
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut 
Mattehew Miles dan Huberman (1992: 16) “reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada 
penyederhanaan,  pengabsahan  dan  transformasi  data  kasar  yang 
muncul dari catatan tertulis yang diperoleh di lapangan. 
3.    Penyajian data 
 
Data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal dan berbagai 
dokumen lainnya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan 
mengalami kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh 
karena itu data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk- 
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bentuk tertentu seperti  matriks, grafik, jaringan  dan bagan. Semua 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang terpadu. Dengan demikian penyajian data merupakan 
sekumpulan data informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan. 
4.    Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
 
Menurut Matthew Miles dan Michael Huberman (1992: 18), 
menyatakan  bahwa:  penarikan  kesimpulan merupakan  proses  akhir 
dari   penelitian   setelah   tahap   penyajian   data   dan   reduksi   data 
terlaksana. Penyususnan catatan, pola dan arahan sebab akibat 
dilakukan secara teratur. Artinya, kesimpulan akhir yang ditulis 
merupakan rangkaian keadaan dari yang belum jelas kemudian 
meningat sampai pada pernyataan yang telah memiliki landasan yang 
kuat dari proses analisis terhadap fenomena yang ada. 
Komponen-komponen tersebut berjalan pada saat kegiatan 
pengumpulan data, yaitu setelah memperoleh data, reduksi data segera 
dilakukan dan diteruskan dengan penyajian data. Berawal dari 
penyajian data tersebut dapat digunakan untuk menyusun penarikan 
kesimpulan sementara. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A.  Fakta Temuan Penelitian 
 
1.   Gambaran Umum BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
 
Daksa) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
a.   Letak Geografis 
 
Letak geografis BBRSBD (Balai Besar Rehabilitsi Sosial) 
Prof.  Dr.  Surakarta  mudah  dijangkau,  karena  berada  di  timur 
Rumah Sakit Dr. Oen dan di utara RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
Lebih tepatnya berada di Jln. Tentara Pelajar, Jebres, Surakarta, 
Jawa Tengah. 
b.   Sejarah Perkembangan BBRSBD (Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
 
Bina Daksa) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
Sejarah berdirinya BBRSBD   Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
pada tahun 1951 tidak terlepas dari perjuangan Bangsa Indonesia. 
Semasa Revolusi Fisik (1945-1950), banyak para pejuang gugur 
dan menjadi cacat. Pada tahun 1946 Dr. Soeharso dibantu R. 
Soeroto Reksopranoto mulai melakukan percobaan pembuatan alat- 
alat  tiruan  untuk  menyambung  kaki  dan  tangan  yang  putus 
(protese) disebuah garasi mobil Rumah Sakit Umum (RSU) 
Surakarta  -  sekarang  menjadi  RSUD  Dr.  Moewardi  Surakarta). 
Pada tahun 1947, banyak penyandang cacat dari berbagai wilayah 
di Indonesia berdatangan ke Surakarta untuk memesan prothese. 
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Mereka  ditampung  di  bangsal  Rumah  Sakit  Darurat  (“Nood 
 
Hospitaal”) dibelakang RSU Surakarta. 
 
Pada tahun 1948, didirikan bengkel prothese semi permanen 
dengan merenovasi bangunan Rumah Sakit Darurat (Nood 
Hospitaal) – sekarang menjadi kompleks BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso. Sambil menunggu pesanan prothese selesai, kepada 
penyandang cacat diberikan kegiatan tata kesibukan sebagai 
pemanfaatan waktu luang (kerajinan tangan, menjilid buku, 
membatik, menyulam, dan menjahit, dll.), guna mengatasi 
kemunduran fisik dan mental. Pada tahun 1949, dibuat Program 
Nasional “Rehabilitasion of Physically Handicapped.  Program ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik, mental, dan 
kemampuan bekerja bagi penyandang cacat sehingga mereka 
menjadi manusia produktif, mandiri dan bermanfaat bagi sesama. 
Pada tahun 1950, dirintis berdirinya Pusat Pelatihan 
“Training Center” lengkap dengan sarana dan prasarananya. 
Departemen Sosial menyediakan pegawai dan biaya untuk 
pengasramaan,  pelatihan  kerja,  penyuluhan  dan  asistensi  sosial. 
Pada tanggal 28 Agustus 1951, berdirilah secara resmi “Balai 
Pembangunan   Penderita   Tjatjat”   atau   “Rehabilitatie  Centrum 
(RC)” yang pertama di Indonesia. Terhitung mulai tanggal 1 Maret 
1954, berdasarkan SK. Menteri Sosial RI. tanggal 12 Agustus 1954 
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No. B.U. 1-34-8/2256 diresmikan berdirinya Lembaga Rehabilitasi 
 
Penderita Tjatjat (LRPT). 
 
Seiring  dengan  langkah  Departemen  Sosial  RI  Menteri 
 
Keseharan RI berdasarkan SK. tanggal 15 September 1954 No. 
 
62082/Kab.   menetapkan   Lembaga   Orthopaedi   dan   Prosthetik 
(LOP). Pada tahun 1978 LOP diubah menjadi Rumah Sakit 
Orthopaedi dan  Prothese (RSOP) dibawah naungan  Departemen 
Kesehatan RI. Pada tanggal 24 April 1987 RSOP pindah ke Desa 
Pabelan   Kecamatan   Kartasura   Kab.   Sukoharjo   dengan   nama 
Rumah Sakit Orthopaedi dan Prothese Prof. Dr. R. Soeharso. Pada 
tahun 1994 berganti nama menjadi Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. 
R. Soeharso sebagai rumah sakit rujukan nasional. Presiden RI 
berdasarkan Kepres RI No : 022/TK Tahun 1971 tanggal, tanggal 
29 Juni 1971 memberikan penghargaan kepada almarhum Prof. Dr. 
Soeharso atas jasanya dalam merintis Pekerjaan Rehabilitasi 
sehingga nama “Rehabilitatie centrum (RC)” berubah menjadi 
“Rehabilitasi Centrum (RC) Prof. Dr. Soeharso. 
Tahun 1976, nama Rehabilitasi Centrum (RC) Prof. Dr. 
Soeharso berubah menjadi “Lembaga Penelitian Rehabilitasi 
Penderita  Cacat  Tubuh  (LPRPCT)  Prof.  Dr.  Soeharso”.  Tahun 
1982, Lembaga Penelitian Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh 
(LPRPCT) Prof. Dr. Soeharso berubah menjadi “Pusat Rehabilitasi 
Penderita Cacat Tubuh (PRPCT) Prof. Dr. Soeharso”. Tahun 1994, 
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nama Pusat Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (PRPCT) Prof. Dr. 
Soeharso berubah menjadi “Pusat Rehabilitasi Sosial Bin Daksa 
(PRSBD)  Prof.  Dr.  Soeharso”.  Terhitung  mulai  tanggal  23  Juli 
2003, berdasarkan Kepmensos RI Nomor : 55/HUK/2003 nama 
Pusat Rehabilitasi Sosial Bin Daksa (PRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
berubah menjadi “Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso hingga sekarang. (Sumber : 
Dokumentasi Buku  KemenSos RI BBRSBD Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta) 
c.   Kelembagaan 
 
1)  Kedudukan 
 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta adalah Unit Pelaksanaan Teknis di 
bidang rehabilitasi sosial penyandang disabilitas daksa  yang 
berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada 
Direktur Jenderal Pehabilitasi Sosial Kementrian Sosial RI. 
2)  Tugas Pokok 
 
Tugas pokok BBRSBD yaitu melaksanakan pelayanan dan 
rehabilitasi sosial, resosialisasi, penyaluran dan bimbingan 
lanjut bagi penyandang disbilitas daksa agar mampu berperan 
dalam kehidupan bermasyarakat, rujukan nasional, pengkajian 
dan penyiapan standar pelayanan, pemberian informasi serta 
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koordinasi  dengan  instansi  terkait  sesuai  dengan  peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
3)  Fungsi 
 
a)  Pelaksanaan   penyusunan   rencana   dan   program   serta 
evaluasi dan penyusunan laporan. 
b) Pelaksanaan       registrasi,       observasi,       identifikasi, 
penyelenggaraan asrama dan pemeliharaan serta penetapan 
diagnose sosial, kecacatan, serta perawatan medis. 
c)  Pelaksanaan  bimbingan  sosial,  mental,  keterampilan  dan 
fisik. 
d)  Pelaksanaan resosialisasi, penyaluran dan bimbingan lanjut. 
e)  Pemberian informasi dan advokasi 
f) Pengkajian   dan   pengembangan   standar   pelayanan   dan 
rehabilitasi sosial. (Sumber : Dokumentasi Buku KemenSos 
RI BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta) 
d.   Visi dan Misi 
 
Visi : 
 
Terwujudnya     kemandirian     dan     kesejahteraan     penyandang 
disabilitas daksa (tubuh) 
Misi : 
 
1)  Meingkatkan  rehabilitasi  sosial  penyanang  disabilitas  daksa 
secara professional dan terpadu. 
2)  Meningkatkan jangkauan pelayanan. 
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3)  Meningkatan dukungan dan partisipasi keluarga, masyarakat, 
instansi terkait maupun stakeholder. 
4) Melaksanakan   kajian,   menyiapkan   standar   pelayanan 
rehabilitasi sosial penyandang disabilitas daksa. (Sumber : 
Dokumentasi Buku KemenSos RI BBRSBD Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta) 
e.   Kondisi Tenaga Kependidikan Bimbingan Sosial 
 
Daftar seluruh tenaga kependidikan ada 155 orang, tetapi 
untuk tenaga kependidikan yang ada di bimbingan sosial ada 8 
orang. Untuk laki-laki ada 5 orang dan perempuan ada 3 orang, 
beberapa pembimbing keagamaan juga berperan sebagai 
pendamping bimbingan keagamaan. Berikut ini daftar nama tenaga 
kependidikan di seksi bimbingan sosial : 
Tabel 4.1. Daftar nama tenaga kependidikan bimbingan sosial 
 
 
N 
o. 
Nama NIP Gol Jabatan 
1. Dra. Endang 
Budiyati 
196610141994032001 III/d Kepala Seksi 
Bimbingan Sosial 
2. Djoko Supriyanto 196101061984031004 III/b Pengadministrasi 
Bimbingan Sosial 
3. Edy Kus Indratno 196906291991121001 III/b Pengadministrasi 
Bimbingan Sosial 
4. Muhammad Furqon, 
S.ST 
197216191993032004 III/c Peksos Pertama 
(Pembimbing Agama 
Islam) 
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5. Sukadno 196111011987031004 III/d Peksos Penyelia 
6. Sarjimin, S.ST 196803011989031001 III/c Peksos Pertama 
7. Agustin Phone H., 
A.KS 
197008271990032001 III/d Peksos Pertama 
8. Wahyu Candrawati 196611061991022001 III/c Peksos Pelaksana 
(Sumber : Wawancara dengan Ibu Endang, 2 Januari 2018) 
 
f.   Kondisi Penerima Manfaat 
 
Penerima manfaat di bagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas A 
dan kelas B. Penerima manfaat yang beragama Islam pada kelas A 
telah diwisuda pada bulan Desember 2017 dan penerima yang 
tersisa dari kelas B berjumlah 72 PM, untuk yang beragama Islam 
sendiri ada 52 PM. Laki-laki ada 33 PM dan perempuan ada 19 
PM. (Sumber : Wawancara dengan Ibu Anis, 14 November 2017) 
 
g.   Jenis Kecacatan 
 
Jenis kecacatan penerima manfaat di BBRSD Prof. Dr. Soeharso 
 
Surakarta, meliputi : 
 
1)  Layuh Kaki 
 
2)  Layuh Tangan 
 
3)  Amputasi Tangan 
 
4)  Amputasi Kaki 
 
5)  Polio 
 
6)  Lain-lain  (hemiparese,  clubfoot,  paraparese,  gibbus,  cretin, 
hemiplegia) 
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(Sumber : Dokumentasi Buku KemenSos RI BBRSBD Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta) 
h.   Kondisi Sarana dan Prasarana 
 
1)  Prasarana (Aset Tanah) 
 
Luas tanah keseluruhan                : 66.555 m² 
Dengan rincian : 
Tabel 4.2. Daftar Prasarana (Aset Tanah) 
 
 
No. Tanah Ukuran 
1. Tanah Kompleks BBRSBD Jebres 49.720 m² 
2. Tanah Kerten, Manahan 5.373 m² 
3. Tanah Guwosari, Jebres 3.000 m² 
4. Tanah Tawangmangu, Karanganyar 1.950 m² 
5. Tanah Mojosongo, Jebres 5.225 m² 
6. Tanah Petoran, Jebres 695 m² 
7. Tanah Loka Bina Karya, Jagalan 592 m² 
 
 
 
2)  Sarana Gedung 
 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta memiliki gedung sebanyak 41 unit 
dengan luas bangunan 15.741 m² meliputi : 
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Tabel 4.3. Daftar Sarana (Gedung) 
 
No. Jenis Gedung Jumlah Unit 
1. Gedung Induk (Perkantoran) 9 unit 
2. Gedung Asrama 8 unit 
3. Gedung Keterampilan/Pendidikan 11 unit 
4. Gedung Bengkel Prothese Orthese 1 unit 
5. Gedung Olahraga 1 unit 
6. Gedung Pertemuan 2 unit 
7. Gedung Workshop 1 unit 
8. Gedung Poliklinik 1 unit 
9. Gedung Peribadatan 2 unit 
10. Wisma/mess 4 unit 
11. Pos Keamanan 1 unit 
 
 
3)  Sarana Transportasi 
 
a)  Kendaraan Roda 6 (Bus)        : 1 Buah 
b)  Kendaraan Roda 4                  : 13 Buah 
c)  Kendaraan Roda 2                  : 4 Buah 
(Sumber  :  Dokumentasi  Buku  KemenSos  RI  BBRSBD 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta) 
i.   Jadwal Kegiatan Bimbingan Keagamaan 
 
1)  Jadwal Kegiatan Kerohanian Agama Islam (Kamis Malam) 
Tabel  4.4.  Jadwal  kegiatan  kerohanian  agama  Islam  (kamis 
malam) 
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JADWAL PENCERAMAH DAN PENDAMPING KEGIATAN 
KEROHANIAN AGAMA ISLAM (KAMIS MALAM) BBRSBD 
PROF. DR. SOEHARSO SURAKARTA 
BULAN DESEMBER 2017 
 
No. Hari, Tanggal Jam Narasumber Pendamping 
1. Kamis, 
7 - 12 - 2017 
18.45 – 
19.45 
Bambang 
Condro, S.Ag 
H. Sukadno 
2. Kamis, 
14 - 12 - 2017 
18.45 – 
19.45 
Ustadz Habib, 
S.Ag., M.Ag. 
Djoko 
Supriyanto 
3. Kamis, 
21 - 12 - 2017 
18.45 – 
19.45 
Ustadz H. M 
Jufri, S.Ag. 
Edy Kus 
Indratno 
4. Kamis, 
28 - 12 - 2017 
18.45 – 
19.45 
Ustadz Khoiron, 
S.Ag., M.Pd. 
Sarjimi, SST 
 
 
 
 
2)  Jadwal Kegiatan Kerohanian Agama Islam (Sabtu Pagi) 
 
Tabel  4.5.  Jadwal  kegiatan  kerohanian  agama  Islam  (sabtu 
pagi) 
 
JADWAL PENCERAMAH DAN PENDAMPING KEGIATAN 
KEROHANIAN AGAMA ISLAM (SABTU PAGI) BBRSBD 
PROF. DR. SOEHARSO SURAKARTA 
BULAN DESEMBER 2017 
 
No. Hari, Tanggal Jam Narasumber Pendamping 
1. Sabtu, 
2 - 12 - 2017 
08.00- 
09.00 
Ustadz H. M 
Umar 
H. Sukadno 
2. Sabtu, 
9 - 12 - 2017 
08.00- 
09.00 
Ustadz 
Setiawan, S.Pd.I 
M. Furqon, SST 
3. Sabtu, 
16 - 12 - 2017 
08.00- 
09.00 
Ustadaz 
Sugiyono, S.E 
Djoko Supriyanto 
4. Sabtu, 
23 - 12 - 2017 
08.00- 
09.00 
Drs. Ahmad 
Madjedi, M.Si. 
Sarjimin, SST 
5. Sabtu, 
30 - 12 - 2017 
08.00- 
09.00 
H. Suparno Edy Kus Indratno 
(Sumber : Dokumentasi Seksi Bimbingan Sosial BBRSBD Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta) 
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2.   Deskripsi  Data  Pelaksanaan  Program  Bimbingan  Keagamaan 
Bagi Penyandang Disabilitas Daksa Di BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung, khususnya yang terkait dengan pelaksanaan 
program bimbingan keagamaan bagi penyandang disabilitas daksa di 
BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Bimbingan   keagamaan   diberikan   kepada   setiap   penerima 
manfaat di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing. Penerima manfaat di 
BBRSBD  memiliki  kepercayaan  masing-masing  yaitu  Islam, 
Katholik, Kristen, Budha dan Hindu karena BBRSBD sasarannya dari 
seluruh Indonesia. BBRSBD memfasilitasi segala kebutuhan penerima 
manfaat salah satunya adalah tempat sembahyang dan bimbingan 
keagamaan.   (wawancara   dengan   Ibu   Anis   selaku   kepala   seksi 
advokasi, 27 Desember 2017) 
Bimbingan keagamaan untuk agama Islam sendiri meliputi 
kegiatan-kegiatan yang berbasis keagamaan seperti pengajian, 
kerohanian, qiro’ah dan BTA yang diberikan kepada setiap penerima 
manfaat dengan tujuan yang berbeda-beda pada setiap bimbingan. 
Bimbingan keagamaan sendiri dilaksanakan pada hari kamis malam 
dan sabtu. Hal ini juga dikuatkan oleh Ibu Anis selaku seksi advokasi 
yang    menyatakan    bahwa    pelaksanaan    bimbingan    keagamaan 
50  
 
 
 
 
 
 
dilaksanakan pada hari sabtu malam dan sabtu pagi sampai sore, 
bimbingan  yang  diberikan  meliputi  pengajian  yang  dilaksanakan 
kamis malam, diisi oleh ustadz yang berbeda setiap minggunya. 
Didampingi juga oleh pendamping dari bimsos. (Wawancara dengan 
Ibu Anis, 14 November 2017) 
a.    Tujuan Bimbingan Keagamaan 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Endang selaku 
Kepala  Bimbingan  Sosial  menyampaikan  bahwa  tujuan 
bimbingan keagamaan adalah untuk menambah wawasan setiap 
penerima manfaat mengenai agama Islam dan menambah 
ketaqwaan setiap penerima manfaat terhadap Allah SWT. 
(Wawancara dengan Ibu Endang selaku kepala seksi bimbingan 
sosial, 17 November 2017) 
Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Sarjimin selaku 
pembimbing keagamaan bahwa kegiatan keagamaan bertujuan 
untuk  menambah keimanan  penerima manfaat,  kecintaan 
penerima  manfaat  kepada  penciptanya  dan  yang  belum 
memahami huruf hijaiyyah bisa belajar dan mengerti huruf 
hijaiyyah   dengan   baik.   Tentunya   untuk   kebaikan   penerima 
manfaat dan menjadikan diri lebih baik. (Wawancara dengan 
Bapak Sarjimin, 29 November 2017) 
Bapak Furqon selaku pembimbing keagamaan juga 
memaparkan  bahwa  tujuan  dari  bimbingan  keagamaan  yang 
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pertama untuk mengisi waktu libur penerima manfaat tidak 
terbuang untuk hal-hal yang tidak bermanfaat, yang kedua untuk 
menambah wawasan penerima manfaat mengenai agama Islam 
dan menambah keimanana dan ketaqwaan penerima manfaat 
kepada Allah SWT. (Wawancara dengan Bapak Muhammad 
Furqon, 09 Desember 2017) 
Bimbingan keagamaan juga bertujuan untuk menyejukkan 
hati dan pikiran, membukakan pintu hati yang sebelumnya tidak 
pernah melakukan ibadah sholat sama sekali, setelah mengikuti 
bimbingan kerohanian mau mengerjakan ibadah sholah meskipun 
belum sempurna. (wawancara dengan Putri, 12 Desember 2017) 
b.    Waktu Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan 
 
Bimbingan   keagamaan   dilaksanakan   pada   hari   kamis 
malam dan sabtu bersifat rutin. Setiap hari kamis malam ba’da 
isya’ dilaksanakan pengajian/kerohanian. Pada hari sabtu pagi 
pukul 08.00 sampai pukul 09.00 WIB dilaksanakan kerohanian 
agama Islam, dilanjutkan sabtu sore pukul 13.30 sampai ashar 
dilaksanakan kegiatan BTA dan Qiro’ah. (Wawancara dengan 
Bapak Sarjimin, 29 November 2017) 
c.    Proses Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan 
 
Kegiatan apapun akan berjalan dengan baik dan terstruktur jika 
telah adanya suatu perencanaan yang baik. Berikut urutan atau 
tahap dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan: 
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1)  Bimbingan Kerohanian Kamis Malam 
 
Tabel 4.6. Daftar susunan acara pengajian kamis malam 
 
 
No. Waktu Kegiatan Penanggungjawab 
1. 19.30-19.35 Pembukaan Penerima Manfaat 
2. 19.35-19.45 Pembacaan ayat 
suci Al-Qur’an 
Penerima Manfaat 
3. 19.45-19.55 Shalawat Nabi Ustadz 
4. 19.55-20.25 Inti Pengajian Ustadz 
5. 20.25-20.30 Do’a Penutup Ustadz 
 
 
(Sumber : Wawancara dengan Mas Aris, 14 Desember 2017) 
Berdasarkan   dengan   observasi   pada  tanggal   07 
Desember  2017  peneliti  mengamati  bahwa  sebelum 
pengajian dimulai para penerima manfaat, pendamping dan 
juga ustadz menjalankan sholat  Isya’ berjamaah di masjid 
Asy Syifa. Setelah sholat Isya’ selesai, penerima manfaat 
berkumpul untuk mengikuti pengajian. Acara dimulai pada 
pukul 19.30 WIB, malam hari ini penerima manfaat  yang 
mengikuti pengajian ada 39 PM. Acara dibawakan oleh salah 
satu penerima manfaat, yaitu Galuh yang bertugas pada hari 
itu. Acara yang pertama yaitu pembukaan dengan membaca 
basmalah dan al fatihah bersama-sama. Acara selanjutnya 
yaitu pembacaan ayat suci Al Qur’an yang dibacakan oleh 
salah satu Marlina yang bertugas pada hari itu, dilanjutkan 
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dengan membaca sholawat Nabi yang di pimpin oleh ustadz 
Bambang dan dibaca bersama-sama. Acara selanjutnya yaitu 
inti   pengajian   yang  disampaikan  oleh  ustadz   Bambang 
dengan tema Keutamaan Sholat 5 waktu. Ustadz 
menyampaikan  materi  dengan  menggunakan  metode 
ceramah, keteladanan, nasehat dan Tanya jawab. Acara yang 
terakhir  yaitu  do’a  penutup  yang  dibawakan  oleh  ustadz, 
acara berakhir pada pukul 20.15 WIB 
 
Observasi selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 14 
 
Desember 2017 peneliti mengamati seperti hari sebelumnya 
bahwa sebelum  pengajian  dimulai  para penerima manfaat, 
pendamping dan juga ustadz menjalankan sholat Isya’ 
berjamaah di masjid Asy Syifa. Setelah sholat Isya’ selesai, 
penerima manfaat berkumpul untuk mengikuti pengajian. 
Acara  dimulai  pada  pukul  19.40  WIB,  penerima  manfaat 
yang mengikuti pengajian ada 49 PM dan lebih banyak 
daripada pengajian sebelumya. Acara dibawakan oleh salah 
satu penerima manfaat, yaitu Anita yang bertugas pada hari 
itu. Acara yang pertama yaitu pembukaan dengan membaca 
basmalah dan al fatihah bersama-sama. Acara selanjutnya 
yaitu pembacaan ayat suci Al Qur’an yang dibacakan oleh 
Anik yang bertugas pada hari itu, dilanjutkan dengan 
membaca sholawat Nabi yang di pimpin oleh ustadz Habib 
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dan dibaca bersama-sama. Acara selanjutnya yaitu inti 
pengajian yang disampaikan oleh ustadz Habib dengan tema 
konsep rendah hati dalam Al-Qur’an dan Hadits, dalam 
penyampaian manteri ustadz masih menggunakan metode 
yang sama yaitu metode ceramah, keteladanan, nasehat dan 
Tanya jawab. Acara yang terakhir yaitu do’a penutup yang 
dibawakan  oleh  ustadz,  acara  berakhir  pada  pukul  20.30 
WIB. 
 
 
Observasi  selanjutnya  dilakukan  pada  tanggal  21 
 
Desember  2017  sama  seperti  pengajian  sebelumnya, 
penerima manfaat, pendamping dan juga ustadz menjalankan 
sholat Isya’ berjamaah di masjid Asy Syifa. Setelah sholat 
Isya’ selesai, penerima manfaat berkumpul untuk mengikuti 
pengajian.   Acara   dimulai   pada   pukul   19.35   WIB   dan 
penerima manfaat yang mengikuti pengajian ada 43 PM dan 
lebih sedikit disbanding dengan pengajian sebelumnya. Acara 
dibawakan oleh Nurul. Acara yang pertama yaitu pembukaan 
dengan membaca basmalah dan al fatihah bersama-sama. 
Acara selanjutnya yaitu pembacaan ayat suci Al Qur’an yang 
dibacakan   oleh   Rohani,   dilanjutkan   dengan   membaca 
sholawat Nabi yang di pimpin oleh ustadz Jufri dan dibaca 
bersama-sama. Acara selanjutnya yaitu inti pengajian yang 
disampaikan oleh ustadz Jufri dengan tema berbakti kepada 
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kedua orangtua, sama dengan pengajian sebelumnya bahwa 
dalam penyampaian materi ustadz masih menggunakan 
metode ceramah, nasehat, keteladanan dan Tanya jawab. 
Acara yang terakhir yaitu do’a penutup yang dibawakan oleh 
ustadz, acara diakhiri pada pukul 20.30 WIB 
 
Selanjutnya observasi dilaksanakan pada tanggal 28 
 
Desember 2017 yang mana para penerima manfaat, 
pendamping dan juga ustadz menjalankan sholat Isya’ 
berjamaah di masjid Asy Syifa. Setelah sholat Isya’ selesai, 
penerima manfaat berkumpul untuk mengikuti pengajian. 
Acara dimulai pada pukul 19.30 WIB yang diikuti oleh 46 
PM. Acara dibawakan oleh Rike. Acara yang pertama yaitu 
pembukaan dengan membaca basmalah dan al fatihah 
bersama-sama. Acara selanjutnya yaitu pembacaan ayat suci 
Al Qur’an yang dibacakan oleh Neneng yang bertugas pada 
hari itu, dilanjutkan dengan membaca sholawat Nabi yang di 
pimpin oleh ustadz Khoiron dan dibaca bersama-sama. Acara 
selanjutnya yaitu inti pengajian yang disampaikan oleh ustadz 
Khoiron dengan tema Khauf, metode yang diterapkan masih 
dengan metode yang sama yaitu metode keteladanan, nasehat, 
ceramah dan Tanya jawab. Acara yang terakhir yaitu do’a 
penutup yang dibawakan oleh ustadz, acara diakhiri pada 
pukul 20.30 WIB. 
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2)  Bimbingan Kerohanian Sabtu Pagi 
 
Tabel 4.7. Daftar susunan acara kerohanian sabtu pagi 
 
 
No. Waktu Kegiatan Penanggung 
Jawab 
1. 08.00-08.05 Pembukaan Penerima 
Manfaat 
2. 08.05-08.20 Pembacaan ayat 
suci Al Qur’an dan 
sari tilawah 
Penerima 
Manfaat 
3. 08.20-08.50 Inti Kerohanian Ustadz 
4. 08.50-09.00 Do’a Penutup Ustadz 
 
(Sumber : Wawancara dengan Mas Aris, 14 Desember 2017) 
Berdasarkan observasi pada tanggal 9 Desember 2017 
peneliti mengamati bahwa sebelum kegiatan bimbingan 
dimulai, mas Aris selaku salah satu anggota Remaja Masjid 
memberikan  pengumuman  kepada  penerima  manfaat  lain 
agar segera hadir dimasjid Asy Syifa karena kegiatan 
kerohanian sabtu pagi akan segera dimulai. Setelah semua 
penerima manfaat berkumpul dan ustadz telah hadir, maka 
kegiatan  segera  dimulai.  Acara  dimulai  pada  pukul  08.00 
WIB dan dihadiri oleh 42 PM. 
 
Acara dibawakan oleh salah satu penerima manfaat 
yang bernama mbak Asri yang bertugas pada hari itu, acara 
yang pertama yaitu pembukaan dengan membaca basmalah 
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dan surat Al Fatihah. Acara kedua yaitu tilawtil Qur’an yang 
dibacakan oleh Risky dan dilanjutkan dengan membaca sari 
tilawah  oleh Putri,  acara selanjutnya  yaitu  inti  kerohanian 
yang disampaikan oleh Ustadz Setiawan dengan tema 
keutamaan dan kemuliaan Nabi Muhammad SAW. 
Kerohanian  sabtu  pagi  tidak  jauh  berbeda  dari  pengajian 
kamis malam, untuk metode yang digunakan dalam 
penyampaian sama dengan metode yang digunakan pada 
pengajian kamis malam yaitu metode ceramah, nasehat, 
keteladanan dan Tanya jawab. Acara yang terakhir yaitu do’a 
penutup yang dibacakan oleh ustadz, acara berakhir pada 
pukul 09.00 WIB. 
Observasi selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 16 
 
Desember 2017 peneliti mengamati seperti minggu lalu, mas 
Aris selaku salah satu anggota Remaja Masjid memberikan 
pengumuman kepada penerima manfaat lain agar segera hadir 
dimasjid Asy Syifa karena kegiatan kerohanian sabtu pagi 
akan segera dimulai. Setelah semua penerima manfaat 
berkumpul dan ustadz telah hadir, maka kegiatan segera 
dimulai. Acara dimulai pada pukul 08.00 WIB dan dihadiri 
oleh 43 PM.Acara dibawakan oleh salah satu penerima 
manfaat yang bernama Susilowati yang bertugas pada hari 
itu, acara yang pertama yaitu pembukaan dengan membaca 
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basmalah dan surat Al Fatihah. Acara kedua yaitu tilawtil 
Qur’an yang dibacakan oleh Kurnia dan dilanjutkan dengan 
membaca sari tilawah oleh mbak Tri, acara selanjutnya yaitu 
inti kerohanian yang disampaikan oleh Ustadz Sugiyono 
dengan tema Tazkiyyatun Nafs. Metode yang diterapkan sama 
dengan metode pada pertemuan sebelumnya. Acara yang 
terakhir yaitu do’a penutup yang dibacakan oleh ustadz, acara 
berakhir pada pukul 08.45 WIB. 
Observasi selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 23 
 
Desember 2017 peneliti mengamati bahwa sebelum kegiatan 
bimbingan dimulai, mas Aris memberikan pengumuman 
kepada penerima manfaat lain bahwa kegaiatan kerohania 
sabtu bagi dilaksanakan di gedung Browijoyo dan penerima 
manfaat agar segera berkumpul gedung Browijoyo karena 
kegiatan kerohanian sabtu pagi akan segera dimulai. Setelah 
semua penerima manfaat berkumpul dan ustadz telah hadir, 
maka  kegiatan  segera  dimulai.  Acara  dimulai  pada  pukul 
08.00 WIB dan dihadiri oleh 45 PM. 
 
Acara dibawakan oleh Suyanti, acara yang pertama 
yaitu pembukaan dengan membaca basmalah dan surat Al 
Fatihah. Acara kedua yaitu tilawtil Qur’an yang dibacakan 
oleh Uum dan dilanjutkan dengan membaca sari tilawah oleh 
Hariyati,   acara   selanjutnya   yaitu   inti   kerohanian   yang 
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disampaikan   oleh   Ustadz   Ahmad   dengan   tema   derajat 
manusia di hadapan Allah SWT. Ustadz Ahmad 
menyampaikan materi masih dengan metode yang sama 
dengan  ustadz  lainnya.  Acara  yang  terakhir  yaitu  do’a 
penutup yang dibacakan oleh ustadz, acara berakhir pada 
pukul 09.00 WIB. 
Selanjutnya  observasi  pada  tanggal  30  Desember 
 
2017 sebelum kegiatan bimbingan dimulai, seperti biasanya 
mas   Aris   memberikan   pengumuman   kepada   penerima 
manfaat lain agar segera hadir dimasjid Asy Syifa karena 
kegiatan kerohanian sabtu pagi akan segera dimulai. Setelah 
semua penerima manfaat berkumpul dan ustadz telah hadir, 
maka  kegiatan  segera  dimulai.  Acara  dimulai  pada  pukul 
08.10 WIB dan dihadiri oleh sekitar kurang lebih 20 PM, 
tidak sebanyak hari-hari sebelumnya. 
Acara dibawakan oleh Hani yang bertugas pada hari 
itu, acara yang pertama yaitu pembukaan dengan membaca 
basmalah dan surat Al Fatihah. Acara kedua yaitu tilawtil 
Qur’an yang dibacakan oleh Galuh dan dilanjutkan dengan 
membaca sari tilawah oleh Rohani, acara selanjutnya yaitu 
inti  kerohanian  yang  disampaikan  oleh  Ustadz  Suparno 
dengan tema cobaan dan ujian dibumi. Acara yang terakhir 
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yaitu  do’a  penutup   yang  dibacakan  oleh  ustadz,  acara 
berakhir pada pukul 09.00 WIB. 
3)   BTA dan Qiro’ah 
 
Bimbingan   BTA  dan   Qiro’ah  dilaksanakan   pada 
pukul 14.00 WIB. Sebelum penerima manfaat datang, ketua 
remaja masjid mengumumkan bahwa BTA dan Qiro’ah akan 
segera dimulai. Setelah memberikan pengumumana, ketua 
remaja masjid mempersiapkan media untuk proses bimbingan 
seperti meja, buku Iqro’, Al Qur’an dan absensi. Setelah 
penerima  manfaat  berkumpul,  bimbingan  segera  dimulai, 
BTA dan Qiro’ah di bimbing oleh ustadz yang berbeda. 
Penerima manfaat yang mengikuti kegiatan BTA dan Qiro’ah 
tidak sebanyak pengajian kamis malam atau kerohanian sabtu 
pagi, hari ini hanya diikuti oleh 9 PM saja. 
Materi untuk BTA yaitu belajar mengenal dan 
membedakan huruf hijaiyyah dengan membaca  Iqro’ yang 
disimak oleh ustadz, pada hari ini ustadz yang membimbing 
BTA tidak hadir dan di simak oleh mbak Asri, sedangkan 
materi untuk Qiro’ah yaitu membaca QS. Ar-Rahman ayat 1- 
8 dengan di tartilkan yang dipandu langsung oleh ustadz 
Rohmat.  Metode  yang  digunakan  pada kegiatan  BTA dan 
Qiro’ah ini adalah metode drill. Bimbingan berlangsung 
sampai adzan sholat ashar, bimbingan diakhiri dan ditutup 
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oleh  ustadz  Rohmat  dan  dilanjutkan  dengan  sholat  ashar 
berjamaah. (Observasi pada tanggal 09 Desember 2017) 
Bimbingan BTA dan Qiro’ah minggu berikutnya 
dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB. Sebelum penerima 
manfaat datang, seperti biasa ketua remaja masjid 
mengumumkan   bahwa   BTA   dan   Qiro’ah   akan   segera 
dimulai. Setelah memberikan pengumumana, ketua remaja 
masjid mempersiapkan media untuk proses bimbingan seperti 
meja, buku Iqro’, Al Qur’an dan absensi. Setelah penerima 
manfaat berkumpul, bimbingan segera dimulai, penerima 
manfaat yang mengikuti kegiatan BTA dan Qiro’ah pada hari 
ini lebih sedikit dibandingkan dengan minggu lalu, hari ini 
hanya diikuti oleh 7 PM saja. 
Materi untuk BTA masih sama yaitu belajar mengenal 
dan  membedakan  huruf  hijaiyyah  dengan  membaca  Iqro’ 
yang disimak oleh teman yang lain karena ustadz tidak hadir 
lagi, sedangkan materi untuk Qiro’ah juga masih sama yaitu 
membaca QS. Ar-Rahman ayat 1-8 dengan di tartilkan yang 
dipandu langsung oleh ustadz Rohmat. Metode yang 
digunakan  masih  sama  dengan  minggu  lalu  yaitu  metode 
drill. Bimbingan berlangsung sampai adzan sholat ashar, 
bimbingan  diakhiri  dan  ditutup  oleh  ustadz  Rohmat  dan 
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dilanjutkan dengan sholat ashar berjamaah. (Observasi pada 
tanggal 16 Desember 2017) 
Pada hari ini bimbingan BTA dan Qiro’ah 
dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB. Seperti biasa ketua 
remaja masjid mengumumkan bahwa BTA dan Qiro’ah akan 
segera dimulai. Setelah memberikan pengumumana, ketua 
remaja masjid mempersiapkan media untuk proses bimbingan 
seperti meja, buku Iqro’, Al Qur’an dan absensi. Setelah 
penerima  manfaat  berkumpul,  bimbingan  segera  dimulai, 
BTA dan Qiro’ah di bimbing oleh ustadz yang berbeda. 
Penerima manfaat yang mengikuti kegiatan BTA dan Qiro’ah 
lebih banyak dibanding minggu lalu, hari ini hanya diikuti 
oleh 15 PM. 
Materi untuk BTA masih sama seperti minggu lalu 
yaitu belajar mengenal dan membedakan huruf hijaiyyah 
dengan membaca Iqro’ yang disimak oleh teman yang lain 
dan peneliti ikut membantu kare ustadz tidak hadir lagi, 
sedangkan materi untuk Qiro’ah masih sama yaitu membaca 
QS. Ar-Rahman ayat 1-8 dengan di tartilkan yang dipandu 
langsung  oleh  ustadz  Rohmat.  Bimbingan  masih 
menggunakan metode yang sama yaitu metode drill. 
Bimbingan  berlangsung  sampai  adzan  sholat  ashar, 
bimbingan  diakhiri  dan  ditutup  oleh  ustadz  Rohmat  dan 
63  
 
 
 
 
 
 
dilanjutkan dengan sholat ashar berjamaah. (Observasi pada 
tanggal 23 Desember 2017) 
Bimbingan BTA dan Qiro’ah pada hari ini 
dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB. Seperti biasa, ketua 
remaja masjid mengumumkan bahwa BTA dan Qiro’ah akan 
segera dimulai. Setelah memberikan pengumumana, ketua 
remaja masjid mempersiapkan media untuk proses bimbingan 
seperti meja, buku Iqro’, Al Qur’an dan absensi. Setelah 
penerima manfaat berkumpul, bimbingan segera dimulai. 
Penerima manfaat yang mengikuti kegiatan BTA dan Qiro’ah 
pada hari ini lebih banyak dibanding minggu lalu yaitu 17 
PM. 
 
Materi untuk BTA masih sama yaitu belajar mengenal 
dan  membedakan  huruf  hijaiyyah  dengan  membaca  Iqro’ 
yang disimak teman yang lain secara bergantian, karena pada 
hari   ini   ustadz   yang   membimbing   BTA   tidak   hadir, 
sedangkan materi untuk Qiro’ah masih sama seperti minggu 
lalu yaitu membaca QS. Ar-Rahman ayat 1-8 dengan di 
tartilkan yang dipandu langsung oleh ustadz Rohmat. Metode 
yang digunakan masih sama yaitu metode drill. Bimbingan 
berlangsung sampai adzan sholat ashar, bimbingan diakhiri 
dan  ditutup  oleh  ustadz  Rohmat  dan  dilanjutkan  dengan 
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sholat   ashar   berjamaah.   (Observasi   pada   tanggal   30 
 
Desember 2017) 
 
d.    Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Keagamaan 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti 
menemukan  faktor  pendukung  dan  penghambat  dalam 
berjalannya proses bimbingan keagamaan di BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta untuk mencapai tujuan dilaksanakannya 
bimbingan keagamaan. 
1)   Faktor Pendukung Bimbingan Keagamaan 
 
a) Sarana    prasarana    yang    cukup    memadai    seperti 
disediakannya tempat ibadah (semua agama), untuk 
bimbingan keagamaan Islam disediakan masjid, Al 
Qur’an,  buku  Iqro’ dan  meja untuk proses bimbingan 
BTA dan Qiro’ah. Balai Besar juga menyediakan LCD 
Proyektor untuk bimbingan keagamaan jika diperlukan. 
b) Semangat   penerima   manfaat   yang   menjadi   faktor 
pendukung tersendiri bagi berjalannya proses bimbingan 
keagamaan. Dengan kondisi fisik yang dialami setiap 
penerima manfaat tidak  menjadi alasan bagi penerima 
manfaat untuk tetap mengikuti bimbingan keagamaan, 
mengingat pentingnya ilmu agama bagi mereka dengan 
didukung oleh pembimbing yang ada di asrama maupun 
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dari  unit  lain.  (wawancara  dengan  Bapak  Furqon,  9 
 
Desember 2017) 
 
2)  Faktor Penghambat Bimbingan Keagamaan 
 
a) Keterbatasan mobilitas atau fisik penerima manfaat yang 
menjadikan penghambat waktu berjalannya proses 
bimbingan, terkadang waktu pelaksanaan jadi mundur 
tidak sesuai dengan jadwal. (wawancara dengan Bapak 
Furqon, 09 Desember 2017) 
b) Tidak   semua   penerima   manfaat   hadir   pada   proses 
bimbingan karena faktor tertentu, seperti BTA dan 
Qiro’ah yang dilaksanakan pada siang hari menjadikan 
sebagian penerima manfaat bermalas-masalan untuk 
mengikuti bimbingan karena waktunya untuk penerima 
manfaat beristirahat. (wawancara dengan mas Aris, 14 
Desember 2017) 
 
c) Faktor   penghambat   juga   timbul   dari   ustadz   yang 
menyampaikan materi, karena tidak semua penerima 
manfaat dapat menerima materi yang disampaikan oleh 
ustadz. Mungkin ustadz kurang jelas dalam 
menyampaikan materi atau mungkin bahasa ustadz yang 
terlalu tinggi sehingga tidak semua penerima manfaat 
tidak   dapat   memahami   materi   yang   disampaikan. 
(wawancara dengan Putri, 12 Desember 2017). 
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e.    Evaluasi 
 
Pada setiap pembelajaran ataupun bimbingan biasanya 
diadakan sebuah evaluasi pada akhir semester atau pada waktu 
yang telah  ditentukan.  Tetapi  di  BBRSBD Prof.  Dr.  Soeharso 
tidak mengadakan atau memberikan evaluasi pada program 
bimbingan keagamaan yang telah terlaksana. 
B.  Interpretasi Data 
 
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang disajikan penulis 
fakta temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul baik data wawancara, 
observasi dan dokumentasi dapat diinterpretasikan menunjukkan bahwa 
kegiatan bimbingan keagamaan yang dilaksanakan di BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta bertujuan untuk menambahkan wawasan, menambah 
keimanan dan ketaqwaan bagi penerima manfaat dengan mengikuti 
beberapa  rangkaian  bimbingan  keagamaan.  Dengan  diadakannya 
bimbingan keagamaan diharapkan agar penerima manfaat mampu 
membiasakan diri pada hal-hal yang positif, selalu bersyukur dengan apa 
yang telah Allah berikan dan tidak menjadikan kondisi penerima manfaat 
sebagai   penghalang   untuk   tetap   menimba   ilmu   khususnya   ilmu 
keagamaan. 
Dapat diketahui bahwa keimanan dan ketaqwaan penerima manfaat 
dapat  meningkat  jika  dibiasakan  dengan  kegiatan-kegiatan  keagamaan 
yang  diterapkan  disuatu  lembaga  atau  dinas  sosial,  dengan  iman  para 
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penerima manfaat akan senang melakukan kegiatan tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan penerima manfaat. Untuk 
meningkatkan keimanan dan pemahaman mengenai keagamaan, 
pelaksanaan  bimbingan  keagamaan  dapat  dilakukan  melalui  beberapa 
tahap  : 
Yang pertama yaitu tahap Takwin, untuk membentuk anak 
didik/penerima manfaat yang berkepribadian Islami, BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta memberikan program khusus untuk penerima manfaat. 
Seperti pengajian kamis malam dan kerohanian sabtu pagi dapat juga 
disebut sebagai dakwah bil lisan yang disampaikan oleh Ustadz kepada 
penerima manfaat. Program ini ditujukan untuk penerima manfaat agar 
aqidah dan akhlak tertanam didalam diri penerima manfaat, untuk menjaga 
persaudaraan antar penerima manfaat dan saling membantu satu sama lain 
mengingat kondisi fisik mereka yang berkekurangan. 
Penerima manfaat juga diberikan contoh atau keteladanan oleh 
setiap pembimbing/instruktur untuk selalu melaksanakan sholat berjamaah 
dimasjid, masih ada beberapa penerima manfaat yang masih jarang 
melaksanakan sholat berjamaah dan mungkin masih ada yang ibadah 
sholatnya masih belum sempurna 5 waktu.  Dengan adanya tahap dakwah 
bil lisan (pengajian) ini, penerima manfaat merasa bahwa wawasan mereka 
bertambah. Yang awalnya tidak melaksanakan sholat sama sekali jadi 
punya keinginan untuk melaksanakan meskipun belum sempurna 5 waktu. 
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Pada  tahap  ini  pula  beberapa  penerima  manfaat  yang  awalnya 
belum terlalu mengenal jauh mengenai agamanya, menjadi lebih tau akan 
kewajiban dan larangan yang ada pada agama yang dianutnya dan mulai 
menerapkan  pada  kehidupan  sehari-hari.  Contohnya  dengan  memakai 
jilbab dan saling membantu teman yang membutuhkan bantuan. 
Yang kedua yaitu tahapan Tanzim. Pada tahapan ini dilakukan 
pembinaan yang diberikan kepada setiap penerima manfaat dan tidak 
terkecuali, termasuk pembinaan mental dan moral penerima manfaat. 
Adanya dakwah bil lisan (pengajian) dapat meningkatkan kebaikan mental 
dan moral penerima manfaat, contohnya dengan diberikannya dakwah 
mengenai derajat manusia dihadapan Allah diharapkan dapat 
menumbuhkan mental penerima manfaat yang mana pada dasarnya 
sebagian penyandang  disabilitas  berkecil  hati  atau kurang  percaya  diri 
dengan apa yang mereka alami. Bahkan pembelajaran Al-Qur’an pun juga 
diberikan agar pengetahuan mereka tidak berbeda dengan orang pada 
umumnya, pembinaan  mental dan moral tidak  hanya diberikan kepada 
orang normal saja akan tetapi penyandang disabilitas lebih membutuhkan 
pembinaan. 
Tidak hanya pembinaan mental dan moral saja, tetapi di BBRSBD 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta juga memberikan  pembinaan ketrampilan 
bagi seluruh penerima manfaat. Contohnya seperti menjahit, fotografer, 
computer, percetakan, tata boga, elektro dan lain sebagainya. 
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Yang ketiga yaitu tahapan Taudi. Tahapan ini disebut juga 
kemandirian bagi setiap orang, setiap penerima manfaat diajarkan untuk 
mandiri dalam melalukan suatu hal karena untuk kebaikan penerima 
manfaat itu sendiri kedepannya. Contohnya kemandirian dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu berjalan sendiri ke masjid untuk melakukan sholat 
berjamaah atau mengikuti kegiatan kerohanian tanpa alat bantu apapun 
meskipun kondisi fisik hanya sampai pinggang, mencuci baju dan juga 
mengikuti kegiatan lain selain kegiatan keagamaan dengan mandiri tanpa 
membebani orang lain. Jika penerima manfaat menggunakan kursi roda, ia 
berusaha turun sendiri dari kursi roda untuk dapat duduk didalam masjid 
untuk  mengikuti  bimbingan  keagamaan,  sama  halnya  jika  penerima 
manfaat menggunakan togkat. 
 
Apabila tahapan-tahapan tersebut tertanam pada diri penerima 
manfaat dengan baik dan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari, 
maka tujuan bimbingan keagamaan akan tercapai untuk mencetak generasi 
bangsa yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia,   sehat,   berilmu,   mandiri,   dan   menjadi   warga   Negara   yag 
bertanggung jawab. 
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan di BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta yang telah dipaparkan sebelumnya, kegiatan tersebut 
dilaksanakan diluar jam pembelajaran penerima manfaat atau pada hari 
libur. Sehingga terdapat beberapa hambatan yang terjadi karena tidak 
semua  penerima  manfaat  mengikuti  bimbingan  keagamaan,  sebagian 
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penerima manfaat memilih untuk beristirahat diasrama atau mengerjakan 
pekerjaan lain. Kurangnya kesadaran beberapa penerima manfaat tentang 
pentingnya bimbingan keagamaan bagi kehidupan mereka kedepannya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama penelitian, 
bahwa bimbingan keagamaan sangat diperlukan bagi para penerima 
manfaat mengingat kondisi mereka yang mengalami disabilitas dan 
memiliki tingkat percaya diri yang kurang guna memberikan pendidikan 
yang sama dengan peserta didik yang bersekolah di lembaga formal dan 
meningkatkan percaya diri penerima manfaat agar tidak minder atau 
berkecil hati dengan kondisi fisik yang mereka alami. Sehingga penerima 
manfaat   termotivasi   untuk   selalu   bersyukur   kepada   Allah,   dapat 
mengontrol diri mereka dari hal-hal yang negative, dapat meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan penerima manfaat. 
Pada pelaksanaan bimbingan keagamaan ini, peneliti belum 
menemukan praktik atau bimbingan khusus mengenai bagaimana tata cara 
sholat yang baik dan benar mengingat beberapa penyandang disabilitas 
memiliki jenis kecacatan yang berbeda-beda pada setiap individu. 
Tidak adanya proses evaluasi setelah terlaksanaknya beberapa 
bimbingan keagamaan menjadikan pembimbing tidak mengetahui 
bagaimana  perkembangan  pengetahuan  penerima  manfaat  khususnya 
materi keagamaan Islam yang telah disampaikan. 
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BAB V 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan proses bimbingan keagamaan berjalan 
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari proses pelakasnaan bimbingan 
keagamaan sebagai berikut: 
1.    Bimbingan  keagamaan  Islam  dilaksanakan  rutin  pada  hari  kamis 
malam dan hari sabtu, bimbingan keagamaan dilaksanakan di Masjid 
Asy-Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Bimbingan 
keagamaan Islam meliputi : 
Yang  pertama  pengajian  kamis  malam  yang  dilaksanakan  setelah 
sholat isya’ dan diisi oleh ustadz Sukadno yang dengan materi 
keutamaan sholat 5 waktu, ustadz Habib dengan materi konsep rendah 
hati dalam Al Qur’an dan Hadits, ustadz Jufri dengan tema berbakti 
kepada kedua orang tua dan ustadz Khoiron dengan tema khauf. 
Penyampaian materi pada bimbingan ini menggunakan metode 
keteladanan, nasihat, ceramah dan Tanya jawab. Proses 
pelaksanakaannya meliputi pembukaan, pembacaan ayat suci Al- 
Qur’an, Shalawat Nabi, inti pengajian dan do’a penutup.  Bimbingan 
ini melibatkan semua penerima manfaat yang beragama Islam untuk 
mengikuti setiap proses bimbingan keagamaan. 
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Yang  kedua  yaitu  kerohanian  sabtu  pagi  yang  dilaksanakan  pada 
pukul  08.00  sampai  pukul  09.00  dan  diisi  oleh  ustadz  Setiawan 
dengan tema keutamaan dan kemuliaan Nabi Muhammad SAW., 
ustadz Sugiyono dengan tema Tazkiyatun Nafs, ustadz Ahmad dengan 
materi derajat manusia dihadapan Allah SWT. dan ustadz Suparno 
dengan tema ujian dan cobaan dibumi. Penyampaian materi pada 
bimbingan ini sama dengan pengajian kamis malam yaitu dengan 
menggunakan  metode  keteladanan,  nasihat,  ceramah  dan  Tanya 
jawab. Proses pelaksanaan meliputi pembukaan, pembacaan ayat Al- 
Qur’an dan sari tilawah, inti kerohanian dan do’a penutup. Bimbingan 
ini melibatkan semua penerima manfaat yang beragama Islam untuk 
mengikuti setiap proses bimbingan keagamaan. 
Yang ketiga yaitu bimbingan BTA dan Qiro’ah yang dilaksanakan 
pada hari sabtu siang pukul 13.30 sampai adzan ashar berkumandang. 
Pada bimbingan BTA   dan Qiro’ah dibimbing oleh ustadz ustadz 
Rohmat. Materi pada BTA yaitu membaca Iqro’ dan materi pada 
Qiro’ah yaitu melagukan Q.S. Ar-Rahman ayat 1 sampai 8 dengan 
diulang2. Metode yang digunakan yaitu metode ceramah dan drill. 
Bimbingan ini melibatkan semua penerima manfaat yang beragama 
Islam  untuk  mengikuti  setiap  proses  bimbingan  keagamaan  tetapi 
hanya sedikit penerima manfaat yang mengikuti bimbingan BTA dan 
Qiro’ah ini. 
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2.   Didalam pelakasanaan bimbingan keagamaan terdapat beberapa faktor 
pendukung dan penghambat proses berjalannya bimbingan : 
a. Faktor  Pendukung  terdapat  pada  semangat  penerima  manfaat 
dalam mengikuti proses bimbingan keagamaan yang tidak 
menjadikan kekurangan mereka sebagai penghambat dalam 
mengikuti bimbingan keagamaan. 
b. Faktor  penghambat  terdapat  pada  waktu  pelaksanaan,  waktu 
pelaksanaan bimbingan keagamaan seringkali mundur karena 
keterbatasan mobilitas setiap penerima manfaat yang berbeda atau 
ustadz yang mengisi materi datang terlambat. 
B.  Saran-saran 
 
1.   Kepada Pembimbing 
 
a. Pembimbing hendaknya selalu memberi motivasi bagi semua 
penerima manfaat. 
b. Pembimbing  hendaknya   selalu   mengontrol   materi   yang 
disampaikan oleh ustadz agar sesuai dengan materi yang telah 
ditentukan oleh Bimbingan Sosial. 
c.   Pembimbing  hendaknya  selalu  memberi  contoh  yang  baik  bagi 
semua penerima manfaat dan mampu meningkatkan pemahaman 
penerima manfaat khususnya dibidang keagamaan. 
d.   Memberikan metode baru untuk proses bimbingan keagamaan agar 
penerima manfaat  tidak  jenuh dan  bersemagat  dalam  mengikuti 
bimbingan keagamaan. 
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e.   Pembimbing   hendaknya   meningkatan    kedisiplinan   penerima 
manfaat dalam proses bimbingan keagamaan. 
f. Pembimbing  perlu  melakukan  evaluasi  pada  setiap  bimbingan 
keagamaan yang telah terlaksana. 
2.    Kepada Penerima Manfaat: 
 
a. Hendaknya   penerima   manfaat   selalu   hadir   dan   mengikuti 
bimbingan keagamaan secara rutin. 
b. Selalu  memperhatikan  materi  yang  disampaikan  ustadz  dan 
menerapkannya pada kehidupan sehari-hari 
c. Sesama    penerima    manfaat    saling    membantu    dan    saling 
mengingatkan jika ada yang berbuat salah. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
BBRSBD PROF. DR. SOEHARSO SURAKARTA 
SK Mensos RI No : 55/HUK/2003 
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Bidang Program & 
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Bidang Rehabilitasi 
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Bidang Penyaluran 
dan Bimbingan Lanjut 
 
 
Seksi Program                          Seksi Identifikasi                    Seksi Penyaluran 
 
 
Seksi Advokasi                        Seksi Bimb. Sosial                   Seksi Kerjasama 
 
 
Seksi Evaluasi & Lap.                        
Seksi Bimb 
Keterampilan 
 
Seksi Bimb. Lanjut 
 
Kelompok Jabatan Fungsional 
 
 
Instalasi Bengkel Protesis dan Ortosis 
 
 
Instalasi Perawatan Revalidasi 
 
 
Instalasi Penambahan Pengetahuan 
 
 
Instalasi Unit Produksi (Workshop) 
  
 
 
Keterangan : 
 
Tabel 4.1. Keterangan struktur organisasi 
 
No. Nama Jabatan 
1 Drs. Bambang Sugeng, M.M Kepala BBRSBD 
2 Dra. Vita Kuswarini Bagian Tata Usaha 
3 Kristiyadi, S.E Sub Bagian Umum 
4 Wahyu Handayani, AKS Sub Bagian Kepegawaian 
5 Eka Putra Dinata, S.E Sub Bagian Keuangan 
6 Supriyono, AKS., M.P Bidang Program & Advokasi Sosial 
7 Triyanto, S.ST., M.Si Seksi Program 
8 Dra. Anis Yuniati Seksi Advokasi 
9 Eny Sofiyanah Seksi Evaluasi & Lap. 
10 Drs. Munawari Bidang Rehabilitasi Sosial 
11 Sri Teguh S.Pd Seksi Identifikasi 
12 Dra. Endang Budiarti Seksi Bimb. Sos 
13 Rochita Agung Nugroho, S.H Seksi Bimb. Keterampilan 
14 Dra. Tutik Nurning, DK Bidang Penyaluran & Bimb. Lanjut 
15 Dra. Fitri Kusumaryani, M.Si Seksi Penyaluran 
16 Dra. Sugiyartiningsih Seksi Kerjasama 
17 Drs. Suyono Yusuf Seksi Bimb. Lanjut 
18 Giyanto, A.Md,. OP Instalasi Bengkel Protesis & Ortosis 
19 Drs. Supanto Instalasi Perawatan Revalidasi 
20 Dra. Hening Wartani Instalasi Penambahan Pengetahuan 
21 Dra. Dewi Eko Hadayani Instalasi Unit Produksi 
  
 
 
DAFTAR NAMA PENERIMA MANFAAT YANG BERAGAMA ISLAM 
 
 
 
 
 
No 
 
 
Nama 
Jenis 
 
Kelamin 
 
 
Alamat 
 
 
VAK 
L P 
1 RIKE RAHDIANA  P Kab. Bengkulu Selatan Tata Boga 
 
2 
 
 
RIKO TRISNO 
 
 
L 
 Kab. Bengkulu 
 
Selatan 
 
 
Elektro 
 
3 
 
 
AHMAD 
 
 
L 
 Kab. Kapuas Halu, 
 
Kalbar 
 
 
Percetakan 
 
4 
MUHAMMAD 
 
SYAHRIL 
 
 
L 
 Kab. Bengkayang 
 
Kalbar 
 
 
Fotografi 
5 ASRI YANTI  P Kab. Sumbawa, NTB Komputer 
6 KURNIA HASANAH  P Kab. Sumbawa, NTB Komputer 
7 SUSILOWATI  P Kab. Sumbawa, NTB Komputer 
8 RION KHABITO L  Kab. Sumbawa, NTB Percetakan 
9 TRI WIJAYANI  P Kab. Magelang Handycraft 
10 SAEFUDIN L  Kab. Cirebon Percetakan 
11 DANDI PAMUNGKAS L  Kab. Sragen Handycraft 
12 ANIK MAHMUDAH  P Kab. Jepara Penjahitan 
 
13 
RIZKY DWI 
 
WAHYUNI 
  
 
P 
 
 
Kab. Madiun 
 
 
Bordir 
14 ARIS PRAYITNO L  Kab. Madiun Penjahitan 
15 KRISTIANA  P Kab. Sragen Handycraft 
16 TRI PRASETYO L  Kab. Sukoharjo Handycraft 
17 MISBAKHURRODHI L  Kab. Magelang Handycraft 
18 PARYANTO L  Kab. Magelang Penjahitan 
19 SAMIRA  P Kota Surakarta Handycraft 
 
20 
 
 
SAMSUDIN TUHAREA 
 
 
L 
 Kab. Tuharea, Maluku 
 
Tengah 
 
 
Pertk Kayu 
 
21 
 
 
HERMAN 
 
 
L 
 Kab. Tuharea, Maluku 
 
Tengah 
Rep. Sepeda 
 
Motor 
  
 
 
22 MUKLIS L  Kab. Sumedang Fotografi 
23 IKWAN AMIN L  Kab. Demak, Jateng Komputer 
 
24 
BAGAS ANANDA 
 
SAPUTRA 
 
 
L 
  
 
Kab. Demak, Jateng 
 
 
Handycraft 
25 NURUL KURNIAWATI  P Kab. Ngawi. Jatim Penjahitan 
26 SUYANTI  P Kab. Ngawi Jatim Handycraft 
 
27 
DWIKI ANANTA 
 
PUTRA 
 
 
L 
 Kab. Tarakan, 
 
Kalimantan Utara 
 
 
Handycraft 
28 ANITA FIRDAUS  P Kab. Ponorogo Handycraft 
29 ARIS PURWOKO L  Kab. Siak Penjahitan 
30 MUHAMMAD AZIZ L  Kab. Siak Tata Boga 
31 ALIYAS  P Kab. Jepara Handycraft 
32 SUDINO L  Kab. Kebumen Penjahitan 
33 HANI ARIFAH L  Kab. Temanggung Percetakan 
34 SLAMET NUGROHO L  Kab. Temanggung Handycraft 
35 ROHANI L  Kab. Temanggung Penjahitan 
 
36 
MUHAMAD 
 
MUSTA'IN 
 
 
L 
  
 
Kab. Temanggung 
 
 
Percetakan 
 
37 
PUTRI WAHYU 
 
WIJAYANTI 
  
 
P 
 
 
Kota Samarinda 
 
 
Penjahitan 
 
38 
 
 
MARLINA 
  
 
P 
Kab. Lombok Tengah, 
 
NTB 
 
 
Salon 
 
39 
 
 
M. SHOBIRIN 
 
 
L 
  
 
Kab. Kediri 
Rep. Sepeda 
 
Motor 
40 AGUS TRIONO L  Kab. Kediri Elektro 
41 M. AGUS BAHRUDIN L  Kab. Kediri Percetakan 
42 M. BAIHAKI L  Kab. Pamekasan Politur 
 
43 
 
 
HAFIZI ARIZON 
 
 
L 
 Kab. Ogan Komering 
 
Ulu, Sulsel 
 
 
Percetakan 
44 M. NUR KHALISAN L  Kab. Lumajang Percetakan 
45 IQBAL ADI SAPUTRA L  Kab. Semarang Penjahitan 
 
46 
GALUH PUTERI 
 
PANGESTHI 
  
 
P 
 
 
Kab. Karanganyar 
 
 
Fotografi 
  
 
 
 
47 
APRIYANDU INSAN 
 
ABDILLAH 
 
 
L 
  
 
Kab. Purworejo 
 
 
Fotografi 
 
48 
 
 
HARIATI 
  
 
P 
Kab. Hulu Sungai 
 
Selatan, Kalsel 
 
 
Penjahitan 
49 DWI SIGIT SAPUTRA L  Kab. Magelang Elektro 
50 UUM MABRUROH  P Kab. Subang Bordir 
51 NENENG FADILAH  P Kab. Subang Fotografi 
 
52 
ADITYA WAHYU 
 
NUGROHO 
 
 
L 
  
 
Kab. Sukoharjo 
 
 
Handycraft 
  
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A.  Kepala Seksi Bidang Advokasi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
 
Daksa 
 
1.   Berapa jumlah penerima manfaat di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
 
Bina Daksa? 
 
2.   Program  bimbingan  apa  saja  yang  diselenggarakan  di  Balai  Besar 
 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa? 
 
3. Program   bimbingan   keagamaan   (spiritual)   apa   saja   yang 
diselenggarakan Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa? 
4. Menurut anda, bagaimana program bimbingan keagamaan yang 
diselenggarakan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa? 
5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang ditemui dalam 
pelaksanaan bimbingan keagamaan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa? 
 
B.  Pembina Bimbingan Keagamaan 
 
1.   Bimbingan keagamaan apa saja yang diselenggarakan? 
 
2.   Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan? 
 
a.   Waktu pelaksanaan masing-masing bimbingan keagamaan 
b.   Penanggung jawab masing-masing bimbingan keagamaan 
c.   Materi yang disampaikan 
d.   Tujuan bimbingan keagamaan 
 
e.   Langkah-langkah pelaksanaan bimbingan keagamaan 
 
3.   Berapa jumlah penerima manfaat yang mengikuti program bimbingan 
keagamaan? 
4. Bagaimana respon atau sikap penerima manfaat saat pembinaan 
berlangsung? 
5.   Media apa saja yang digunakan dalam proses pembinaan? 
 
6.   Bagaimana suasana kelas saat pembinaan berlangsung? 
 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang ditemui saat 
pelaksanaan bimbingan keagamaan? 
  
 
 
8.   Hasil apa yang ingin dicapai dengan diadakannya program bimbingan 
keagamaan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa? 
 
 
C.  Pembimbing Selain Pembimbing Bimbingan Keagamaan 
 
1.   Apa benar disini dilaksanakan bimbingan keagamaan? 
 
2.   Bimbingan keagamaan Islam apa saja yang dilaksanakan disini? 
 
3.   Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan keagamaan secara umum? 
 
4.   Apa yang ingin dicapai setelah terlaksananya bimbingan keagamaan 
ini? 
 
D.  Penerima Manfaat 
 
1.   Bimbingan apa saja yang diberikan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
 
Bina Daksa? 
 
2.   Apa   manfaat   yang   anda   rasakan   setelah   mengikuti   bimbingan 
keagamaan? 
3.   Apa kesulitan yang anda temui ketika bimbingan berlangsung? 
 
4.   Bagaimana   cara   ustadz   atau   pembimbing   dalam   menyampaikan 
materi? 
5.   Apa   harapan   anda   setelah   keluar   atau   lulus   dari   Balai   Besar 
 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa? 
  
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1.   Pengamatan terhadap pelaksanaan bimbingan keagamaan di BBRSBD Prof. 
 
Dr. Soeharso Surakarta 
 
2.   Pengamatan terhadap respon atau sikap siswa dalam mengikuti bimbingan 
keagamaan di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
3.   Pengamatan    terhadap    Pembina/ustadz    dalam    menyampaikan    materi 
kegamaan di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
  
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1.   Sejarah berdirinya dan perkembangan BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
2.   Profil BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
3.   Visi dan misi BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
4.   Kelembagaan BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
5.   Struktur organisasi BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
6.   Daftar nama guru BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
7.   Daftar nama penerima manfaat BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
8.   Daftar sarana prasarana di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
9.   Program bimbingan keagamaan di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
a.   Macam-macam program bimbingan keagamaan 
b.   Jadwal pelaksanaan program bimbingan keagamaan 
c.   Pelaksanaan program bimbingan keagamaan 
d.   Daftar hadir program bimbingan keagamaan 
 
10. Sasaran garapan di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
11. Jangkauan pelayanan di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
12. Foto-foto kegiatan bimbingan keagamaan di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso 
 
Surakarta 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
 
 
 
 
Kode               : OK-01 
 
 
Judul               : Observasi Pelaksanaan Bimbingan Kerohanian 
 
 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
 
Waktu             : Sabtu,  09 Desember 2017 Pukul 08.00 - 09.00 WIB 
 
 
Saya datang ke Balai Besar pada pukul 08.00 dan bimbingan kerohanian 
belum dimulai, saya bertemu dengan Bapak Muhammad Furqon sebagai 
pendamping untuk menanyakan jam berapa kegiatan dimulai dan beliau 
menyampaikan bahwa kegiatan akan segera dimulai karena ustadz yang mengisi 
sudah datang dan penerima manfaat juga telah berkumpul. Kerohanian pada pagi 
hari ini diikuti oleh 42 PM. 
 
Kegiatan dimulai pada pukul 08.10 WIB dengan susunan acara yang 
dibacakan oleh salah satu penerima manfaat yang bernama mbak Asri. Acara yang 
pertama yakni pembukaan dengan membaca surat Al Fatihah bersama-sama. 
Dilanjutkan dengan pembacaan ayat suci Al Qur’an dan pembacaan sari tilawah 
oleh penerima manfaat. Selanjutnya yaitu inti kerohanian yang diisi oleh Ust. 
Setawan, S.Pd.I dengan materi kemuliaan dan keutamaan Nabi Muhammad SAW. 
 
Ust. Setiawan menyampaikan materi dengan baik, sesekali beliau 
memberikan  candaan  kepada  penerima  manfaat  dan  memberikan  pertanyaan. 
  
 
 
Setelah materi selesai, acara diakhiri dengan membaca hamdalah dan penutup. 
Acara selesai pada pukul 09.00 WIB. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
 
 
 
 
Kode               : OK-02 
 
 
Judul               : Observasi Pelaksanaan Bimbingan Kerohanian 
 
 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
 
Waktu             : Sabtu, 16 Desember 2017 Pukul 08.00 - 09.00 WIB 
 
 
Saya hari ini datang ke BBRSBD untuk mengikuti kegiatan bimbingan 
kerohanian, saya datang sedikit terlambat karena bimbingan dimulai mupul 08.00 
WIB dan saya baru datang pukul 08.10 WIB. Sesampainya saya di Masjid Asy 
Syifa,  PM  sudah  berkumpul  dan  acara  sudah  masuk  pada  susunan  acara 
pembacaan ayat suci Al Qur’an yang dilanjutkan dengan pembacaan sari tilawah. 
 
Acara selanjutnya  yaitu inti kerohanian yang disampaikan oleh Ustadz 
Sugiyono, SE. Hari ini, PM lebih memperhatikan materi yang disampaikan oleh 
Ust. Sugoyono dibandingkan minggu lalu. Saya melihat tidak banyak PM yang 
mainan ponsel, mungkin hanya 2 atau 3 PM saja yang saat ini memainkan 
ponselnya. Saya melihat ada juga yang sedang mendengarkan music dengan 
memasangkan headset ditelinganya. 
 
Tanggapan PM cukup baik ketika Ust. Sugiyono memberikan pertanyaan 
kepada mereka, sebagian besar dari mereka menjawab pertanyaan Ust. Sugiyono. 
Cara Ust. Sugiyono dalam menyampaikan materi juga cukup menarik, dengan 
diselingi candaan membuat keadaan tidak hanya diam tetepi juga asyik. Ketika 
  
 
 
Ust. Sugiyono menyampaikan materi, saya melihat ada buku absensi keliling dan 
setiap PM mengisi buku tersebut satu persatu. Setelah saya lihat, hari ini yang 
mengikuti kerohanian ada 43 PM. 
 
Setelah Ust. Sugiyono selesai penyampaikan materi, acara dilanjutkan 
dengan penutupan dan membaca hamdalah. Hari ini bimbingan kerohanian selesai 
lebih cepat, minggu kemarin pukul 09.00 baru selesai. Hari ini pukul 08.45 
bimbingan  sudah  selesai,  dan  PM  kembali  ke  asrama  masing-masing  untuk 
bersiap mengikuti kegiatan selanjutnya. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
 
 
 
 
Kode               : OK-03 
 
 
Judul               : Observasi Pelaksanaan Bimbingan Kerohanian 
 
 
Tempat           : Gedung Browijoyo 
 
 
Waktu             : Sabtu, 23 Desember 2017 Pukul 08.00 - 09.00 WIB 
 
 
Hari ini saya datang ke BBRSBD tepat pukul 08.00, ustadz pengisi 
kerohanian sudah datang, para PM sudah berkumpul dan kegiatan juga telah 
dimulai. Bimbingan kerohanian yang biasanya diadakan di masjid sekarang 
berpindah di gedung browijoyo dikarenakan masjid digunakan untuk akad nikah. 
Hari ini kerohanian disampaikan oleh ustadz Ahmad Madjedi dan didampingi 
oleh bapak Sarjimin, tetapi untuk hanti ini bapak Sarjimin tidak hadir. 
 
Seperti biasa acara dimulai dengan pembukaan, dilanjutkan dengan 
Tilawatil Qur’an dan pembacaan sari tilawah yang dibacakan oleh salah satu PM 
yaitu mas Aris. Setelah itu acara dilanjutkan dengan inti kerohanian yang 
disampaikan oleh Ust. Ahmad yang menyampaikan tema Derajat Manusia di 
Hadapan Allah SWT. Saya melihat sebagian PM datang terlambat ketika Ust. 
Ahmad sedang menyampaikan materi. Tetapi kerohanian kali ini diikuti lebih 
banyak PM dibandingkan minggu lalu. 
 
Saya melihat beberapa siswa yang memainkan ponselnya, ada juga yang 
bercanda, ada yang mengobrol dengan temannya, ada juga yang memperhatikan, 
  
 
 
da nada juga yang keluar masuk ruangan untuk ke kamar mandi. Ustadz Ahmad 
menyampaikan materi dengan baik, tetapi cara menyampaikan materi saya rasa 
membuat para PM jenuh. Ustadz Ahmad menyampaikan materi sampai pukul 
09.00 tepat dan diakhiri dengan membaca hamdalah bersama-sama. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
 
 
 
 
Kode               : OK-04 
 
 
Judul               : Observasi Pelaksanaan Bimbingan Kerohanian 
 
 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
 
Waktu             : Sabtu,  30 Desember 2017 Pukul 08.10 - 09.00 WIB 
 
 
Hari ini saya datang ke BBRSBD pada pukul 08.00 tepat dan setelah 
sampai disana ternyata bimbingan kerohanian belum dimulai. Saya melihat PM 
belum  berkumpul  semua  dan  ustadz  juga  baru  datang,  yang  mengisi  inti 
kerohanian pada pagi hari ini adalah usdadz Suparno. Setelah PM sudah 
berkumpul, acara segera dimulai, tetapi untuk bimbingan pagi ini terasa sedikit 
tidak nyaman karena gedung depan Masjid tempat bimbingan kerohanian dipakai 
untuk hajatan dan kebetulan yang hajatan orang yang beragama Kristen. 
 
Setelah PM berkumpul, acara pun dimulai. Riski sebagai pembawa acara 
membacakan susunan acara. Acara yang pertama yaitu pembukaan dengan 
membacakan umul kitab yaitu surat Al Fatihah bersama-sama, acara selanjutnya 
yaitu pembacaan ayat suci Al Qur’an yang dilanjutkan dengan pembacaan sari 
tilawah oleh PM. Acara selanjutnya yaitu inti kerohanian yang disampaikan oleh 
ustadz Suparno, beliau menyampaikan materi dengan tema cobaan dan ujian di 
bumi. 
  
 
 
Saya melihat kerohanian pagi hari ini tidak se-kondusif hari-hari 
sebelumnya  karena  terganggu  dengan  hajatan  yang  berada  di  gedung  depan 
masjid, PM yang mengikuti bimbingan juga tidak sebanyak biasanya. Mungkin 
hanya sekitar 20 PM saja, ada yang ramai dan juga bermain ponsel. Ustadz 
menyampaikan materi dengan baik dan banyak candaan yang ustadz berikan 
kepada PM agar PM tetap fokus pada bimbingan. Acara selanjutnya yaitu penutup 
dengan membaca do’a oleh ustadz Suparno, acara selesai pada pukul 09.00 tepat. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
 
Kode               : OP-01 
 
 
Judul               : Observasi Pengajian 
Narasumber    : Ustadz Bambang Condro, S.Ag 
Pendamping    : H. Sukadno 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
 
Waktu             : Kamis, 07 Desember 2017 Pukul 19.30 – 20.15 WIB 
 
 
Hari ini saya datang ke BBRSBD untuk mengikuti kegiatan pengajian atau 
kerohanian  kamis  malam,  saya  datang  pukul  19.00  WIB  dan  sholat  isya’ 
berjamaah dengan PM dan dilanjutkan dengan pengajian. Menunggu sekitar 10 
menit sampai ustadz datang dan para PM sudah berkumbul untuk mengikuti 
bimbingan, malam ini materi disampaikan oleh Ust. Bambang dan didampingi 
oleh bapak Sukadno. 
 
Malam hari ini acara dibawakan oleh salah satu PM yang bernama Uum, ia 
membacakan   susunan   acara   yaitu   acara   yang   pertama   yaitu   pembukaan, 
dilanjutkan dengan pembacaan tilawatil Qur’an dan sari tilawah yang dibacakan 
oleh PM, dilanjutkan dengan membaca sholawat Nabi bersama-sama. Selanjutnya 
di lanjutkan dengan inti kerohanian yang disampaikan oleh Ust. Bambang. Ust. 
Bambang membawakan materi tentang keutamaan Sholat 5 waktu. 
  
 
 
Penerima manfaat memperhatikan dengan baik tetapi ada beberapa PM 
yang bermain ponsel dan kantuk. Ust. Bambang menyampaikan materi dengan 
baik dan sesekali memberikan pertanyaan dan candaan kepada PM agar PM tidak 
merasa jenuh dengan materi yang disampaikan. Acara yang terakhir yaitu 
penutupan, ditutup dengan bacaan hamdalah. Acara selesai pada pukul 20.15 WIB 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
 
Kode               : OP-02 
 
 
Judul               : Observasi Pengajian 
Narasumber    : Ustadz Habib, S.Ag M.Ag 
Pendamping    : Bapak Djoko Supriyanto 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
 
Waktu             : Kamis, 14 Desember 2017 Pukul 19.40 – 20.30 WIB 
 
 
Hari ini saya datang ke BBRSBD untuk mengikuti kegiatan pengajian atau 
kerohanian kamis malam, saya datang pukul 19.15 WIB dan sholat isya’ sudah 
selesai dilaksanakan.   Ustadz Habib selaku pemberi materi sudah datang dan 
mengikuti sholat Isya’ berjamaah dengan PM, tidak banyak PM yang mengikuti 
sholat isya’ berjamaah. Setelah PM berkumpul, pengajian pun dimulai. 
 
Malam hari ini acara dibawakan oleh salah satu PM yang bernama mbak 
Asri, ia membacakan susunan acara yaitu acara yang pertama yaitu pembukaan, 
dilanjutkan dengan pembacaan tilawatil Qur’an dan sari tilawah yang dibacakan 
oleh PM, dilanjutkan dengan membaca sholawat Nabi bersama-sama. Selanjutnya 
di lanjutkan dengan inti kerohanian yang disampaikan oleh Ust. Habib. Ust. Habib 
membawakan materi tentang konsep rendah hati dalam Al Qur’an dan Hadits. 
 
Saya  rasa  pengajian  pada  malam  hari  ini  cukup  kondusif  karena  PM 
 
memperhatikan  dengan  baik  dan  jarang  yang  bermain  ponsel,  setelah  ustadz 
  
 
 
selesai  menyampaikan  materi  dilanjutkan  dengan  do’a  dan  diakhir  dengan 
 
penutup. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
 
Kode               : OP-03 
 
 
Judul               : Observasi Pengajian 
Narasumber    : Ustadz H. M Jufri, S.Ag 
Pendamping    : Bapak Edy Kus Indratno 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
 
Waktu             : Kamis, 21 Desember 2017 Pukul 19.35 – 20.30 WIB 
 
 
Hari ini saya datang ke BBRSBD untuk mengikuti kegiatan bimbingan 
kerohanian atau keagamaan Islam berupa pengajian Kamis malam. Saya datang di 
masjid Asy Syifa pukul 18.40, pada kali ini saya datang lebih awal untuk 
mengikuti sholat isha berjamaah bersama dengan PM, pendamping dan ustadz 
yang  akan  mengisi  pengajian.  Setelah  tiba  waktu  sholat  isha,  PM  segera 
berkumpul di masjid dan melaksanakan sholat bersama dengan ustadz M Jufri 
yang sekaligus menjadi imam pada waktu itu. Tidak banyak PM yang mengikuti 
sholat isha berjamaah karena masih melakukan beberapa persiapan di asrama. 
Setelah sholat isha selesai, beberapa PM mulai terlihat berdatangan ke masjid satu 
per satu maupun bersama-sama. Beberapa PM yang datang bersama temannya 
terlihat saling membantu dalam proses perjalanan menuju ke masjid. Karena ada 
yang kesulitan untuk menjalankan kursi rodanya, maka temannya berusaha 
membantu dan mendorongnya hingga sampai di masjid. 
  
 
 
Waktu  menunjukkan  pukul  19.30  dan  terlihat  para  PM  yang  bertugas 
dalam acara pengajian ini sudah berada pada posisinya masing-masing,  acara 
pengajian pun dimulai. Pembawa acara membacakan susunan acara yang dimulai 
dari pembukaan, dilanjutkan dengan pembacaan tilawatil Qur’an dan sari tilawah 
yang dibacakan oleh PM, dilanjutkan dengan membaca sholawat Nabi bersama- 
sama. Selanjutnya di lanjutkan dengan inti kerohanian yang disampaikan oleh 
Ustadz H. M Jufri, S.Ag. Materi yang disampaikan oleh ustadz yaitu tentang 
pentingnya seorang anak untuk berbekti kepada orang tua. 
 
Pengajian  pada hari  ini  berlangsung secara kondusif, para PM  terlihat 
memperhatikan penyampaian materi oleh ustadz Jufri. Masih ada beberapa yang 
terlihat bermain ponsel dan sedikit bergurau dengan teman di sebelahnya. Namun 
secara keseluruhan kegiatan pengajian pada hari ini berjalan lancar. 
 
Setelah selesai menyampaikan materinya, ustadz memimpin do’a dan 
diamini oleh seluruh PM yang hadir. Pada pukul 20.30, pengajian telah selesai 
dilaksanakan dan ditutup oleh pembawa dengan bacaan hamdalah bersama-sama. 
Pengajian pun selesai dan PM meninggalkan masjid menuju asrama untuk 
beristirahat. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
 
Kode               : OP-04 
 
 
Judul               : Observasi Pengajian 
Narasumber    : Ustadz Khoiron, S.Ag M.Pd 
Pendamping    : Bapak Sarjimin, SST 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
 
Waktu             : Kamis, 28 Desember 2017 Pukul 19.30 – 20.30 
 
 
Pada hari ini saya datang ke BBRSBD untuk mengikuti kegiatan pengajian 
Kamis malam yang terakhir di bulan desember. Saya datang di masjid Asy Syifa 
pukul 19.15 setelah para PM selesai melaksanakan sholat isha berjamaah. Pada 
saat itu telah hadir pula Bapak Sarjimin selaku pendamping kegiatan dan Ustadz 
Khoiron yang akan mengisi materi pada pengajian kali ini. Sembari menunggu 
PM yang belum datang, saya menyempatkan untuk berbincang-bincang dengan 
Bapak Sarjimin dan membicarakan tentang pelaksanaan kegiatan keagamaan di 
BBRSBD ini. 
 
Setelah tiba waktunya pengajian dimulai – yaitu pukul 19.30 – para PM 
yang bertugas segera menempati posisinya masing masing. Sama seperti 
pertemuan-pertemuan sebelumnya, acara di pimpin oleh salah seorang PM yang 
bertugas sebagai pembawa acara. Susunan acaranya pun juga sama seperti 
pertemuan sebelumnya, yaitu dimulai dari pembukaan, pembacaan ayat suci al- 
Quran,   membaca   sholawat   nabi   bersama-sama,   dan   dilanjutkan   dengan 
  
 
 
penyampaian materi inti kerohanian oleh Ustadz Khoiron, S.Ag M.Pd. Pada 
kesempatan kali ini, ustadz memberikan materi tentang rasa takut (khauf). Dari 
penjelasan yang disampaikan oleh ustadz, dapat diambil kesimpulan bahwa setiap 
kegiatan manusia itu selalu diawasi oleh Allah SWT. Segala perbuatan baik 
ataupun buruk tidak akan pernah luput dari pandangan-Nya. Maka dari itu, apabila 
kita mampu menghayati bahwa Allah selalu menggetahui apa yang kita lakukan, 
maka kita akan merasa takut ketika akan melakukan kegiatan-kegiatan yang 
dilarang oleh agama. Setelah usadz selesai menyampaikan materi, pengajian 
diakhiri dengan doa yang dipimpin oleh ustadz. Setelah semua rangkaian acara 
selesai, acara ditutup oleh pembawa acara dengan bacaan hamdalah bersama-sama 
pada pukul 20.30. 
 
Selama kegiatan pengajian berlangsung, PM terlihat antusias mengikuti 
setiap   rangkaian   acaranya.   Mulai   dari   membaca   surat   al-Fatihah   dalam 
pembukaan,  mendengarkan  petugas  pembaca ayat  suci  al-Quran,  melantunkan 
sholawat nabi secara bersama-sama, hingga memperhatikan penyampaian materi 
dari ustadz. Akan tetapi, masih terlihat beberapa PM yang bermain ponsel dan 
bergurau dengan temannya. Meskipun demikian, kegiatan pengajian kali ini 
berjalan dengan baik. Adapun beberapa kekurangan yang terjadi merupakan suatu 
hal yang lumrah. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
 
Kode               : OBQ-01 
 
 
Judul               : Observasi Pelaksanaan Bimbingan BTA dan Qiro’ah 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Waktu             : Sabtu, 09 Desember 2017 Pukul 14.00 - 15.00 WIB 
Saya datang lagi ke Balai Besar pada pukul 13.00 dan bimbingan BTA 
 
belum dimulai, saya belum melihat para penerima manfaat berkumpul. Pukul 
 
13.30, ketua Remaja Masjid, Mas Aris yang juga salah satu dari penerima manfaat 
datang dan mulai menyiapkan meja, buku pedoman BTA (Iqro’) dan Al Qur’an 
untuk teman-temannya. Lalu ia mengumumkan kepada para penerima manfaat 
untuk segera berkumpul dimasjid bawha bimbingan BTA dan Qiro’ah akan segera 
dimulai, bimbingan BTA dan Qiro’ah dilaksanakan pada waktu yang bersamaan 
tetapi dengan pendamping/ustadz yang berbeda. 
 
Satu persatu penerima manfaat datang, penerima manfaat yang mengikuti 
bimbingan BTA duduk di bagian timur masjid dan penerima manfaat yang 
mengikuti Qiro’ah duduk dibagian barat masjid. Qiro’ah dipimpin oleh Bapak 
Rohamt dengan materi Q.S. Ar-Rahman ayat 1-8, bapak Rahmat membaca dengan 
tartil  lalu  diikuti  oleh penerima  manfaat.  Sedangkan  untuk  pendamping  BTA 
sendiri kebetulan tidak hadir dan digantikan oleh penerima manfaat yang bernama 
mbak Asri untuk membimbing teman-temannya membaca Iqro’. 
  
 
 
Kegiatan tersebut berlangsung selama 1 jam dan diakhiri ketika adzan 
Ashar berkumandang. Kegiatan diakhiri dengan bacaan hamdalah dan dilanjutkan 
dengan sholat ashar berjamaah. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
 
Kode               : OBQ-02 
 
 
Judul               : Observasi Pelaksanaan Bimbingan BTA dan Qiro’ah 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Waktu             : Sabtu, 16 Desember 2017 Pukul 14.00 - 15.00 WIB 
Hari ini saya datang ke BBRSBD pada pukul 13.45 WIB untuk mengikuti 
kegiatan bimbingan BTA dan Qiro’ah. Sampai masjid Asy Syifa, kegiatan belum 
dimulai. Hari ini yang mengikuti bimbingan hanya 8 PM saja. Seperti yang 
dikatakan mas Aris bahwa sangat sulit mengajak teman-teman untuk ikut 
bimbingan ini karena pelaksanaannya yang sudah siang dan mungkin ada yang 
malas karena jam-jam segitu adalah jam untuk tidur siang. 
 
Seperti  biasanya,  untuk  yang  BTA  duduk  dibagian  timur  dan  Qiro’ah 
duduk dibagian barat. Kali ini saya melihat penerima manfaat lebih bersungguh- 
sungguh dalam belajar Al Qur’an. Ustadz pun juga baik dalam menyampaikan 
materi dan saya rasa penerima manfaat mudah memahami, untuk Qiro’ah seperti 
biasa ustadz membacakan terlebih dahulu lalu diikuti oleh penerima manfaat. 
Penerima manfaat sudah cukup baik dalam mengikuti bacaan ustadz, seperti 
melagukan dalam membaca ayat Al Qur’an sudah hampir mirip dengan ustadz 
yang membimbingnya. 
 
Untuk   BTA   sendiri   sudah   ada   peningkatan,   yang   minggu   lalu 
membacanya  masih  kebingungan  karena  masih  bingung  membedakan  harokat 
  
 
 
yang  ada  di  atas  dan  bawah  sekarang  sudah  mulai  bisa  membedakan,  yang 
kemarin belum bisa membedakan titik titk yang ada disetiap dihuruf dan belum 
bisa membedakan huruf yang berbentuk sama hari ini sudah lebih baik dan bisa 
membedakan. Saya rasa mereka juga belajar di asrama, tidak hanya belajar dalam 
kegiatan ini saja. 
FIELD NOTE  
 
 
 
Kode               : OBQ-03 
 
 
Judul               : Observasi Pelaksanaan Bimbingan BTA dan Qiro’ah 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Waktu             : Sabtu, 23 Desember 2017 Pukul 14.00 - 15.00 WIB 
Pada hari ini saya datang ke BBRSBD pada pukul 13.30 WIB, tetapi 
kegiatan dimulai seperti biasa yaitu pada pukul 14.00 WIB. Seperti biasanya, mas 
Aris datang lebih awal untuk mengumumkan bahwa kegiatan akan segera dimulai 
dan menyiapkan meja,  buku pedoman BTA dan Al-Qur’an. Setelah penerima 
manfaat berkumpul, ustadz Rahmad sebagai pembimbing Qiro’ah pun datang. 
 
Tetapi untuk pembimbing BTA sendiri tidak datang lagi, lalu saya ikut 
membantu PM untuk belajar BTA (membaca Iqro’). Hari ini saya menyimak 
mbak Nurul dan mbak Suyanti secara bergantian, untuk Qiro’ah sendiri dibimbing 
langsung oleh ustadz  Rahmad. Hari  ini  lebih  banyak  penerima manfaat  yang 
mengikuti bimbingan, yaitu ada 15 PM. Setelah terdengar adzan ashar, bimbingan 
BTA  dan  Qiro’ah   di  akhiri  dengan  bacaan   hamdalah   bersama-sama  dan 
dilanjutkan dengan sholat ashar berjamaah. 
FIELD NOTE  
 
 
 
Kode               : OBQ-04 
 
 
Judul               : Observasi Pelaksanaan Bimbingan BTA dan Qiro’ah 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Waktu             : Sabtu, 30 Desember 2017 Pukul 14.00 - 15.00 WIB 
Pada hari ini saya datang ke BBRSBD pada pukul 13.45 WIB, tetapi 
kegiatan dimulai seperti biasa yaitu pada pukul 14.00 WIB. Seperti biasanya, mas 
Aris datang lebih awal untuk mengumumkan bahwa kegiatan akan segera dimulai 
dan menyiapkan meja,  buku pedoman BTA dan Al-Qur’an. Setelah penerima 
manfaat berkumpul, ustadz Rahmad sebagai pembimbing Qiro’ah pun datang. 
 
Tetapi untuk pembimbing BTA sendiri tidak datang lagi, lalu saya ikut 
membantu PM untuk belajar BTA (membaca Iqro’). Hari ini saya menyimak 
mbak wiwit, untuk Qiro’ah sendiri dibimbing langsung oleh ustadz Rahmad. Hari 
ini lebih banyak penerima manfaat yang mengikuti bimbingan, yaitu ada 17 PM. 
Setelah terdengar adzan ashar, bimbingan  BTA dan Qiro’ah di akhiri dengan 
bacaan hamdalah bersama-sama dan dilanjutkan dengan sholat ashar berjamaah. 
FIELD NOTE  
 
 
Kode               : WP-01 
 
 
Judul               : Wawancara Pelaksanaan Bimbingan Kerohanian 
 
 
Informan         : Bapak Muhammad Furqon (Pendamping) 
 
 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
 
Waktu             : Sabtu, 09 Desember 2017 Pukul 09.15 - 09.40 
 
 
Pada hari ini, saya telah mengikuti kegiatan bimbingan kerohanian di 
masjid As Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Setelah kegiatan 
bimbingan selesai, saya melakukan wawancara dengan Bapak Muhammad Furqon 
yang lebih akrab dipanggil Bapak Furqon selaku pendamping Bimbingan 
Kerohanian pada hari ini. Berikut wawancara saya dengan Bapak Furqon di 
serambi masjid As Syifa : 
 
Peneliti             :   Assalamu’alaikum Bapak? 
 
Bapak Furqon   :   Wa’alaikumsalam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
 
Peneliti             :   Iya pak, jadi gini.. Saya Mar’atun Sholihah dari IAIN Surakarta 
ingin mewawancarai Bapak mengenai bimbingan keagamaan 
khususnya bimbingan kerohanian, apa Bapak ada waktu? 
Bapak Furqon   :   Ooooh nggeh nggeh, monggo silahkan.. 
 
Peneliti             :   Bimbingan keagamaan apa saja yang diselenggarakan disini? 
Bapak Furqon   :   Kebetulan   Balai   Besar   Rehabilitasi   Sosial   ini   penerima 
manfaatnya berasal dari seluruh wilayah Indonesia dengan latar 
  
 
 
belakang adat istiadat termasuk agama yang berbeda. Untuk 
sekarang penerima manfaat kita yang agamanya berbeda ada 3 : 
Muslim, Nasrani dan Hindu. Untuk tahun ini hanya 3 itu, 
biasanya  juga  ada  Budha.  Tapi  untuk  tahun  ini  penerima 
manfaat kita yang beragama Budha belum ada. 
Peneliti             :   Kalau untuk bimbingan keagamaan Islam sendiri apa saja pak 
macam-macamnya? 
Bapak Furqon   :   Bimbingan kerohanian Islam terdiri dari pengajian umum yang 
kita selenggarakan pada sabtu pagi dan kamis malam, kemudian 
juga ada kegiatan BTA dan Qiro’ah dan juga ada kegiatan 
Hadrah. Selain itu, kalau ada momen-momen tertentu seperti 
hari-hari besar Islam kita juga mengadakan pengajian umum. 
Peneliti             :   Kalau untuk masing-masing program bimbingan keagamaan ini 
pembagian waktunya seperti apa? 
Bapak Furqon   :   Waktu   pelaksanaannya   diluar   jam   pendidikan,   jadi   tidak 
berbenturan dengan waktu atau jam pendidikan seperti ini 
dilaksanakan pada hari sabtu pagi. Kebetulan kita melaksanakan 
5 hari jam kerja, untuk menghindari hal-hal yang kurang begitu 
bermanfaat pada anak-anak maka hari libur seperti hari sabtu ini 
diberikan kegiatan diantaranya kerohanian Islam dan bimbingan 
yang  lain.  Yang  jelas  kita  memberikan  kesempatan  kepada 
anak-anak untuk tidak lepas dari pembinaan dan bimbingan 
diantaranya adalah bimbingan kerohanian Islam di sabtu juga di 
  
 
 
hari kamis malam jum’at seperti yang sudah saya sampaikan 
 
tadi. 
 
Peneliti             :   Kalau  untuk  pendamping/ustadz  yang  memberi  materi  pada 
setiap bimbingan sama pak? 
Bapak Furqon   :   Setiap minggu, untuk ustadz dan pendamping selalu diganti- 
ganti  atau  rolling.  Agar  anak-anak  tidak  merasa  bosan  atau 
jenuh. 
Peneliti             :   Materi apa saja pak yang disampaikan oleh ustadz/pendamping 
pada bimbingan kerohanian itu sendiri? 
Bapak Furqon   :   Yaa semua materi yang berhubungan dengan Islam seperti kisah 
 
Nabi atau yang lainnya. 
 
Peneliti             :   Tujuan diadakannya bimbingan keagamaan apa pak? Khususnya 
untuk bimbingan kerohanian ini sendiri.. 
Bapak Furqon   :   Yang jelas disetiap kegiatan pasti ada tujuannya ya? Hehehe 
tujuan yang pasti adalah taqwa ya? Selain itu juga untuk 
menambah wawasan, pengetahuan tentang agama Islam. Karena 
tidak semua juga ya meskipun tidak banyak tapi ada penerima 
manfaat kita yang berasal atau pernah mendapatkan pendidikan 
secara khusus di pondok pesantren tapi secara keseluruhan itu 
berasal dari pendidikan umum bahkan ada yang tidak sekolah, 
nah  maka  untuk  mendapatkan  pengetahuan  yang  tidak  atau 
belum pernah mereka dapatkan kita berikan kegiatan ini untuk 
menambah pengetahuan atau mengingatkan juga mengingatkan 
  
 
 
anak-anak kita atau penerima manfaat kita yang sudah 
mendapatkan ilmu pengertahuan dan mungkin juga sudah lama 
kita segarkan lagi   kita ingatkan lagi kan kita harus saling 
mengingatkan dengan sesama. Jangankan anak-anak, kita juga 
perlu diingatkan ya? Karena kita kan suka lalai, apalagi anak 
kita yang berasal dari pendidikan yang berlatar belakang 
bervariasi perlu kita ingatkan tentang pemahaman pengetahuan 
agama agar setelah mereka tau dan paham tentang agamanya 
tentang kitabnya maka kita harapkan mereka dapat atau akan 
menambah keimanan, keyakinan dan ketaqwaan. Rasa-rasanya 
lo yaa, tidak mungkin seseorang itu meningkat taqwanya tanpa 
didahului pengetahuan terlebih dahulu. Makanya unsur 
pengetahuan itu sangat penting, tidak hanya pengetahuan umum 
tapi juga pengetahuan tentang agama. 
Peneliti             :   Apakah setiap pertemuan susunan acara seperti itu terus pak? 
 
Atau selalu ganti-ganti? 
 
Bapak Furqon   :   Iya, susunan acara selalu sama. 
 
Peneliti            :  Berapa jumlah penerima manfaat yang mengikuti bimbingan 
kerohanian? 
Bapak Furqon   :   Seperti yang saya jelaskan, karena sangat bervariasinya anak- 
anak   dengan   agamanya.  Nanti   jenengan   bisa  lihat   daftar 
hadirnya dan mungkin ada beberapa anak yang tidak ikut, tanda 
kutip seperti kita ya. Ada yang rajin ada yang setengah rajin ada 
  
 
 
yang agak malas, sebenarnya yang hadir bisa lebih banyak dari 
yang panjenengan lihat di daftar hadir karena mungkin ada 
berbagai  faktor  keterbatasan  mobilitas,  temennya  udah 
berangkat tapi mungkin mereka masih tidur atau masih 
mengerjakan tugas di asrama seperti mencuci pakaian. 
Kesempatan dihari libur digunakan untuk mencuci dan hal 
lainnya. Yang jelas kalau tidak ada kegiatan, jumlah yang hadir 
lebih   banyak.   Kebetulan   ini   adalah   siswa   yang   kemarin 
penerima  manfaat  kelas  A  yang  sekarang  menjadi  kelas  B, 
karena hari kamis kemarin itu wisuda. Yang tadi jumlahnya 152 
kemudian yang wisuda sekitar 80an maka yang tertinggal masih 
sekitar 70an, seperti itu. Kalau kelas A dan kelas B ada 152 
penerima manfaat dengan agama yang berbeda-beda. 
Peneliti             :   Bagaimana  respon  atau  sikap  penerima  manfaat  pada  saat 
bimbingan berlangsung? 
Bapak Furqon   :   Sebenarnya anda tadi bisa lihat sendiri kan? Ada yang seneng 
ada yang tidak seneng atau ada yang ramai atau bicara sendiri, 
penjenengan yang bisa menyimpulkan lo yaa. Kalau saya yang 
menjelaskan subjektif takutnya nanti pembinanya membagus- 
baguskan. Tetapi kalau panjenengan melihat sendiri secara 
langsung atau live bagaimana posisi respon atau reaksi dari 
penerima manfaat saya tidak perlu menjelaskan. Apakah ramai 
atau mendengarkan  ataukah  pasif?  Tadi kan  komunikasi  dua 
  
 
 
arah ya? Ustadz memberikan pertanyaan kepada anak-anak dan 
anak-anak juga memberikan tanggapan yang baik. 
Peneliti             :   Media apa saja yang digunakan pada saat proses bimbingan? 
Bapak Furqon   :   Sebenarnya tergantung ustadz nya atau penceramahnya, kalau 
ustadznya menghendaki memakai slide untuk menayangkan 
video kita menyediakan fasilitas dan itu sering terjadi. Mungkin 
agar materinya lebih menyentuh lebih mudah dipahami dan 
ustadz  meminta kita untuk  menyediakan  fasilitas  slide untuk 
memutar video atau film itu kita sediakan. Selain buku-buku 
ataupun lembar-lembar kegiatan kita juga menyediakan alat 
seperti itu. 
Peneliti             :   Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang Bapak alami? 
Bapak Furqon   :   Yang  jelas  kita  melihat  pada  kondisi  fisik  mereka   yang 
mobilitas terbatas itu jelas menjadi faktor penghambat, itu jelas 
dan pasti. Contohnya apa? Mungkin yang seharusnya kegiatan 
dimulai jam 8 tapi kadang-kadang keterbatasan dan berbagai 
faktor mereka terlambat, tapi seperti itu kalau untuk disini amat 
jarang   ya?   Kalau  diprosentasekan   lebih   banyak  itu   tidak 
dijadikan bagi  mereka  sebagai  alasan  untuk  tidak  hadir  atau 
mengikuti kegiatan dengan keterbatasan itu, jadi mereka tetap 
semangat. Dengan adanya seperti itu, itu menjadi faktor 
pendukung bahwa dengan keterbatasan fisik tidak menjadi 
penghambat  dan  penghalang  bagi  mereka  untuk  mengikuti 
  
 
 
kegiatan. Motivasi sudah timbul dari dirinya sendiri, meskipun 
ada  1  2  3  ada  anak  yang  perlu  kita  berikan  pemahaman, 
motivasi,   support,   bimbingan   itu   pasti   ada.   Tapi   secara 
mayoritas sudah terbuktikan, mungkin sekitar kalau 
diprosentasikan  atau  dijumlahkan  antara  yang  hadir  disini 
dengan jumlah 72 dibagi agama Nasrani, Hindu dan Muslim. 
Katakanlah  sekarang  muslimnya  menjadi  100%,  maka  yang 
hadir disini ada lebih dari 75% nya. Jadikan mereka mempunyai 
motivasi,  semangat  dan  keinginan  yang  kuat  untuk 
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai penerima manfaat. 
Kemudian mereka juga menyadari betapa pentingnya 
pembelajaran agama, justru faktor pendukungnya itu lebih 
banyak dari penerima manfaat kita sendiri dengan dibantu 
pembimbing yang ada di lembaga ini baik yang ada di asrama 
maupun di unit yang lain. 
Peneliti             :   Hasil  apa  yang  ingin  dicapai  dengan  diadakannya  program 
bimbingan kerohanian ini pak? 
Bapak Furqon   :   Hasil yang ingin dicapai, jelas ingin anak-anak kita lebih paham 
lebih tau lebih memahami tentang agama dan  keyakinannya. 
Sehingga dengan semakin tinggi semakin banyak semakin besar 
pengertian pemahaman pengetahuan agama kita harapkan anak 
semakin   tinggi   pula   semakin   meningkat   pula   iman   dan 
taqwanya. Iman dan taqwa yang meningkat kita harapkan juga 
  
 
 
dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, mereka 
mampu mengamalkan pemahaman keyakinan keagamaan yang 
mereka dapatkan dari  kegiatan-kegiatan kerohanian  Islam  ini 
mrnjadi yang lebih baik. 
Peneliti             :   Ooh   nggeh,   saya   rasa   cukup   untuk   wawancara   tentang 
bimbingan kerohanian ini, mohon maaf bila menganggu waktu 
Bapak dan terimakasih atas waktu serta informasi yang telah 
Bapak berikan. 
Bapak Furqon   :   Oiya  mbak,  sama-sama.  Saya  juga  senang  bisa  membantu, 
mudah-mudahan  sedikit  informasi  dari  saya dapat  membantu 
memudahkan proses untuk menyelesaikan skripsinya. 
Peneliti             :   Aamiiin, sekali lagi terima kasih pak. Saya mohon pamit. 
 
Bapak Furqon   :   Ooh nggeh mbak sama-sama, masih mau disini apa langsung 
pulang? 
Peneliti             :   Saya  mau  sarapan  dulu  pak,  nanti  siang  kesini  lagi  untuk 
 
mengikuti kegiatan BTQ sama Qiro’ah. 
 
Bapak Furqon   :   Ooh gitu.. 
 
Peneliti             :   Saya pamit dulu nggeh pak, Asslamu’alaikum.. 
 
Bapak Furqon   :   Wa’alaikumsala.. 
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Hari ini saya datang ke BBRSBD untuk wawancara dengan Bapak Sukadno 
 
selaku pendamping bimbingan keagamaan, berikut wawancara saya dengan bapak 
 
Sukadno : 
 
 
Peneliti                :   Assalamu’alaikum? 
 
Bapak Sukadno   :   Wa’alaikumsalam. Monggo mbak, silahkan duduk 
 
Peneliti                :   O   nggeh   pak.   Saya   Mar’atun   Sholihah   mahasiswa   IAIN 
Surakarta yang mengadakan penelitian tentang kegiatan 
keagamaan di sini. 
Bapak Sukadno   :   Oh iya, gimana gimana? 
 
Peneliti                :   Jadi begini pak, di penelitian saya ini kan saya butuh wawancara 
dengan pendamping. Saya kemaren juga udah wawancara sama 
Pak Sarjimin dan Pak Furqon terkait kegiatan keagamaan ini. 
Bapak Sukardo   :   Lalu apa yang bisa saya bantu? 
 
Peneliti                :   Sebenarnya ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan pak. 
Bapak Sukadno   :   Owalah, nggeh nanti tak jawab sebisa saya ya mbak hahaha 
  
 
 
Peneliti                :   Hahaha  enggeh  pak.  Jadi  kegiatan  bimbingan  keagamaan  apa 
saja yang diselenggarakan disini pak? 
Bapak Sukadno   :   Di  BBRSBD  ini  memang  ada  beberapa  kegiatan  bimbingan, 
termasuk bimbingan keagamaan atau spiritual. Bahkan, untuk 
bimbingan keagamaan itu sendiri juga bermacam-macam 
bentuknya mbak. Seperti fakta yang kita lihat, PM (penerima 
manfaat) disini berasal dari berbagai tempat di Indonesia. Tidak 
hanya dari wilayah Jawa, akan tetapi ada juga yang dari 
Kalimantan, Sumatera, Bali, dan dari daerah-daerah lain. Karena 
mereka berasal dari tempat yang berbeda, tentunya mereka juga 
memiliki latarbelakang keagamaan yang berbeda. Untuk tahun 
ini, PM kita cuma ada 3 penganut agama, yaitu Islam, Kristen 
sama Katolik. Kalo tahun kemaren ada Hindu sama Budha, tp 
udah lulus semua tinggal 3 itu tadi. Nah, dari masing-masing 
agama tersebut juga punya kegiatan keagamaan sendiri-sendiri. 
Peneliti                :   Kalo untuk bimbingan keagamaan Islam sendiri apa saja pak? 
Bapak Sukadno   :   Bimbingan  agama  Islam  ada  beberapa  kegiatan  rutin,  seperti; 
pengajian umum yang kita selenggarakan pada sabtu pagi dan 
malam jum’at, ada juga kegiatan BTA dan Qiro’ah dan juga ada 
kegiatan Hadrah di hari sabtunya. Sama nanti kalau ada hari-hari 
besar Islam kita juga mengadakan pengajian umum di masjid. 
Peneliti                :   Kalau untuk masing-masing program bimbingan keagamaan ini 
pembagian waktunya seperti apa? 
  
 
 
Bapak Sukadno   :   Ya itu tadi, pengajian rutin setiap malem jum’at sama sabtu pagi. 
 
Tapi  kalo  untuk  yang  BTA sama qiro’ah  itu  dilaksanakan  di 
sabtu siangnya. Ya memang kita menjadwalkan itu di hari sabtu 
biar anak-anak punya kegiatan yang bermanfaat di hari sabtu, 
kan kita cuma 5 hari kerja. 
Peneliti                :   Owalah  nggeh  nggeh.  Kalau  untuk  pendamping/ustadz  yang 
memberi materi pada setiap bimbingan sama pak? 
Bapak Sukadno   :   Oh beda, kita udah jadwalkan itu setiap bulan dan itu berbeda 
setiap pertemuannya. 
Peneliti                :   Materi apa saja yang disampaikan oleh ustadz/pendamping pada 
bimbingan kerohanian itu pak? 
Bapak Sukadno   :   Itu nanti ustadznya yang bikin materi. Tapi yang jelas materinya 
nanti berkaitan dengan keIslaman. 
Peneliti                :   Tujuan diadakannya bimbingan keagamaan apa pak? Khususnya 
untuk bimbingan kerohanian ini sendiri.. 
Bapak Sukadno   :   Hahahaa.  Tujuannya  yang  jelas  mampu  untuk  meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan penerima manfaat. Dengan nasehat- 
nasehat yang diberikan oleh Ustadz nanti, diharapkan anak-anak 
lebih memahami pengetahuan tentang agama dengan baik dan 
bisa menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Kalo nanti 
ada yang belum bisa baca al-Qur’an, dengan kegiatan ini mudah- 
mudahan menjadi bisa untuk membaca al-Qur’an. 
Peneliti                :   Berapa  jumlah  penerima  manfaat  yang  mengikuti  bimbingan 
  
 
 
kerohanian? 
 
Bapak Sukadno   :   PM kita yang beragama Islam ada 52, tp bisa njenengan lihat 
sendiri yang hadir nggak nyampek segitu. Ya karena memang 
nggak semua mengikuti kegiatan mbak, ada yang di asrama juga 
atau mungkin bersih-bersih. 
Peneliti                :   Bagaimana  respon  atau  sikap  penerima  manfaat  pada  saat 
bimbingan berlangsung? 
Bapak Sukadno   :   Yaaa mbak bisa lihat sendiri ketika kegiatan berjalan, mereka 
rame atau memperhatikan atau gimana. 
Peneliti                :   Media apa saja yang digunakan pada saat proses bimbingan? 
Bapak Sukadno   :   Dari kita menyediakan proyektor, tapi tergantung ustadznya juga. 
Terkadang pakai terkadang juga enggak, paling dipakai kalau 
untuk memutar video untuk diperlihatkan kepada-anak. 
Peneliti                :   Suasana kelasnya bagaimana pak ketika bimbingan berlangsung? 
Bapak Sukadno   :   Ya sampai  saat  ini  saya rasa masih  kondusif dan  masih  bisa 
dikontrol. Mereka juga nggak terlalu ramai karena ini kan juga 
waktunya untuk pengajian bukan mengobrol. Seperti itu. Peneliti                
:    Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang Bapak alami? Bapak Sukadno   :   
Mungkin   faktor   penghambatnya   ya   kondisi   siswa   yang 
kekurangan terkadang ada yang datangnya terlambat ada yang 
ngak nyaman ketika penyampaian materi dan lain sebagainya. 
Untuk  faktor  pendukung  sendiri  melihat  anak-anak  semangat 
belajar  saja  itu  sudah  menjadi  pendukung  bagi  kami  karena 
  
 
 
berkebutuhan khusus bukan halangan bagi mereka untuk tetap 
belajar. 
Peneliti                :   Hasil  apa  yang  ingin  dicapai  dengan  diadakannya  program 
bimbingan kerohanian ini pak? 
Bapak Sukadno   :   Hasil yang ingin dicapai jelas ingin anak-anak lebih memahami 
tentang agama Islam dan agar iman dan ketaqwaan para PM ini 
lebih. 
Peneliti                :   Ooh nggeh, saya rasa cukup untuk wawancara tentang bimbingan 
kerohanian ini, mohon maaf bila menganggu waktu Bapak dan 
terimakasih atas waktu serta informasi yang telah Bapak berikan. 
Bapak Sukadno   :   Oiya mbak, sama-sama. 
 
Peneliti                :   Saya pamit dulu nggeh pak, Asslamu’alaikum.. 
 
Bapak Sukadno   :   Wa’alaikumsala.. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode               : WP-03 
 
 
Judul               : Wawancara Pelaksanaan Bimbingan Kerohanian 
 
 
Informan         : Bapak Edy Kus Indratno (Pendamping) 
 
 
Tempat           : Masjid Asy Syifa BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
 
 
Waktu             : Selasa, 12 Desember 2017 Pukul 10.15-10.30 
 
 
Pada  hari  ini,  saya  datang  BBRSBD  untuk  mengadakan  wawancara 
dengan bapak Edy Kus Indratno selaku pendamping pada kegiatan kerohanian 
agama Islam. Berikut wawancara saya dengan bapak Edy : 
 
Peneliti             :  Assalamu’alaikum Pak Edy 
 
Bapak Edy        :  Wa’alaikumsalam, nggeh? 
 
Peneliti             :  Pak, saya Mar’atun Sholihah dari IAIN Surakarta. Saya yang 
waktu itu ke bimsos untuk wawancara pak Jimi tentang kegiatan 
kerohanian. 
Bapak Edy        :  Oooh, skripsi ya? 
Peneliti             :  Enggeh Pak. Hehehe. 
Bapak Edy        :  Gimana, apa yang bisa di bantu? 
 
Peneliti             :  Jadi saya membutuhkan beberapa informasi dari bapak, selaku 
pendamping kegiatan keagamaan di sini pak. 
Bapak Edy        :  Apa yang mau ditanyakan mbak? 
 
Peneliti             :  Kalo di sini bimbingan keagamaan yang diselenggarakan apa 
  
 
 
saja pak? 
 
Bapak Edy        :  Sebenarnya    ada    bermacam-macam    kegiatan    bimbingan 
keagamaan yang diselenggarakan di sini mbak. Anak-anak kan 
agamanya macem-macem mbak, ada yang Islam, Kristen, 
Katolik, dan masing-masing agama itu disini punya kegiatan 
keagamaan sendiri-sendiri. 
Peneliti             :  Kalau untuk bimbingan keagamaan Islam itu sendiri apa saja 
pak macam-macamnya? 
Bapak Edy        :  Untuk   yang   agama   Islam   ada   pengajian.   Pengajian   itu 
dilaksanakannya seminggu 2 kali, pas kamis malam sama sabtu 
pagi. Sebenarnya ada juga pengajian bersama seluruh pegawai 
setiap sebulan sekali, itu dilaksanakan pada hari rabu malam 
minggu pertama. Tapi kalo khusus penerima manfaat Cuma 
pengajian rutin kamis malam sama sabtu pagi aja mbak. Terus 
ada  juga  kegiatan  lain  mbak,  seperti  BTA,  Qiroan,  Hadroh 
seperti itu. 
Peneliti             :  Kalau untuk BTA Qiroah itu pembagian waktunya seperti apa 
pak? 
Bapak Edy        :   Itu di hari sabtunya juga. Kalo pengajian kan pagi, kalo yang itu 
siangnya sekitar jam 1 sampai sholat ashar. 
Peneliti             :  Kalau  untuk  pendamping/ustadz  yang  memberi  materi  pada 
setiap bimbingan sama pak? 
Bapak Edy        :  Pendamping di setiap minggunya itu berganti, tapi tetep dari 
  
 
 
bimsos. Ustadznya juga, setiap pertemuan pasti berbeda-beda. 
Ya biar anak-anak nggak bosen gitu lah. 
Peneliti             :  Materi apa saja pak yang disampaikan oleh ustadz/pendamping 
pada bimbingan kerohanian itu? 
Bapak Edy        :  Yang disampaikan tentunya yang berkaitan tentang keIslaman. 
 
Seperti pentingnya sholat, sabar, syukur, pokoknya semua materi 
tentang agama Islam itu disampaikan. 
Peneliti             :  Tujuan diadakannya bimbingan keagamaan apa pak? Khususnya 
untuk bimbingan kerohanian ini sendiri.. 
Bapak Edy        : 
 
Peneliti             :  Apakah setiap pertemuan susunan acara seperti itu terus pak? 
 
Atau selalu ganti-ganti? 
 
Bapak Edy        :  Iya, susunan acara selalu sama. 
 
Peneliti            : Berapa jumlah penerima manfaat yang mengikuti bimbingan 
kerohanian? 
Bapak Edy        :  Seperti yang saya jelaskan, karena sangat bervariasinya anak- 
anak   dengan   agamanya.   Nanti   jenengan   bisa   lihat   daftar 
hadirnya dan mungkin ada beberapa anak yang tidak ikut, tanda 
kutip seperti kita ya. Ada yang rajin ada yang setengah rajin ada 
yang agak malas, sebenarnya yang hadir bisa lebih banyak dari 
yang panjenengan lihat di daftar hadir karena mungkin ada 
berbagai faktor keterbatasan mobilitas, temennya udah berangkat 
tapi mungkin mereka masih tidur atau masih mengerjakan tugas 
  
 
 
di asrama seperti mencuci pakaian. Kesempatan dihari libur 
digunakan  untuk  mencuci  dan  hal  lainnya.  Yang  jelas  kalau 
tidak ada kegiatan, jumlah yang hadir lebih banyak. Kebetulan 
ini adalah siswa yang kemarin penerima manfaat kelas A yang 
sekarang menjadi kelas B, karena hari kamis kemarin itu wisuda. 
Yang tadi jumlahnya 152 kemudian yang wisuda sekitar 80an 
maka yang tertinggal masih sekitar 70an, seperti itu. Kalau kelas 
A dan kelas B ada 152 penerima manfaat dengan agama yang 
berbeda-beda. 
Peneliti             :  Bagaimana  respon  atau  sikap  penerima  manfaat  pada  saat 
bimbingan berlangsung? 
Bapak Edy        :  Sebenarnya anda tadi bisa lihat sendiri kan? Ada yang seneng 
ada yang tidak seneng atau ada yang ramai atau bicara sendiri, 
penjenengan yang bisa menyimpulkan lo yaa. Kalau saya yang 
menjelaskan subjektif takutnya nanti pembinanya membagus- 
baguskan. Tetapi kalau panjenengan melihat sendiri secara 
langsung atau live bagaimana posisi respon atau reaksi dari 
penerima manfaat saya tidak perlu menjelaskan. Apakah ramai 
atau  mendengarkan  ataukah  pasif?  Tadi  kan  komunikasi  dua 
arah ya? Ustadz memberikan pertanyaan kepada anak-anak dan 
anak-anak juga memberikan tanggapan yang baik. 
Peneliti             :  Media apa saja yang digunakan pada saat proses bimbingan? 
Bapak Edy        :  Sebenarnya tergantung ustadz nya atau penceramahnya, kalau 
  
 
 
ustadznya  menghendaki  memakai  slide  untuk  menayangkan 
video kita menyediakan fasilitas dan itu sering terjadi. Mungkin 
agar materinya lebih menyentuh lebih mudah dipahami dan 
ustadz meminta kita untuk menyediakan fasilitas slide untuk 
memutar video atau film itu kita sediakan. Selain buku-buku 
ataupun lembar-lembar kegiatan kita juga menyediakan alat 
seperti itu. 
Peneliti             :  Suasana     kelasnya     bagaimana     pak     ketika     bimbingan 
berlangsung? 
Bapak Edy        : 
 
Peneliti             :  Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang Bapak alami? 
Bapak Edy        :  Yang jelas kita melihat pada kondisi fisik mereka yang mobilitas 
terbatas itu jelas menjadi faktor penghambat, itu jelas dan pasti. 
Contohnya apa? Mungkin yang seharusnya kegiatan dimulai jam 
8 tapi kadang-kadang keterbatasan dan berbagai faktor mereka 
terlambat, tapi seperti itu kalau untuk disini amat jarang ya? 
Kalau diprosentasekan lebih banyak itu tidak dijadikan bagi 
mereka sebagai alasan untuk tidak hadir atau mengikuti kegiatan 
dengan keterbatasan itu, jadi mereka tetap semangat. Dengan 
adanya seperti itu, itu menjadi faktor pendukung bahwa dengan 
keterbatasan  fisik  tidak  menjadi  penghambat  dan  penghalang 
bagi mereka untuk mengikuti kegiatan. Motivasi sudah timbur 
dari dirinya sendiri, meskipun ada 1 2 3 ada anak yang perlu kita 
  
 
 
berikan pemahaman, motivasi, support, bimbingan itu pasti ada. 
Tapi secara mayoritas sudah terbuktikan, mungkin sekitar kalau 
diprosentasikan   atau  dijumlahkan   antara   yang   hadir   disini 
dengan jumlah 72 dibagi agama Nasrani, Hindu dan Muslim. 
Katakanlah  sekarang  muslimnya  menjadi  100%,  maka  yang 
hadir disini ada lebih dari 75% nya. Jadikan mereka mempunyai 
motivasi,  semangat  dan  keinginan  yang  kuat  untuk 
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai penerima manfaat. 
Kemudian mereka juga menyadari betapa pentingnya 
pembelajaran  agama,  justru  faktor  pendukungnya  itu  lebih 
banyak dari penerima manfaat kita sendiri dengan dibantu 
prmbimbing yang ada di lembaga ini baik yang ada di asrama 
maupun di unit yang lain. 
Peneliti             :  Hasil  apa  yang  ingin  dicapai  dengan  diadakannya  program 
bimbingan kerohanian ini pak? 
Bapak Edy        :  Hasil yang ingin dicapai, jelas ingin anak-anak kita lebih paham 
lebih tau lebih memahami tentang agama dan keyakinannya. 
Sehingga dengan semakin tinggi semakin banyak semakin besar 
pengertian pemahaman pengetahuan agama kita harapkan anak 
semakin   tinggi   pula   semakin   meningkat   pula   iman   dan 
taqwanya. Iman dan taqwa yang meningkat kita harapkan juga 
dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, mereka 
mampu mengamalkan pemahaman keyakinan keagamaan yang 
  
 
 
mereka  dapatkan  dari  kegiatan-kegiatan  kerohanian  Islam  ini 
mrnjadi yang lebih baik. 
Peneliti             :  Ooh   nggeh,   saya   rasa   cukup   untuk   wawancara   tentang 
bimbingan kerohanian ini, mohon maaf bila menganggu waktu 
Bapak dan terimakasih atas waktu serta informasi yang telah 
Bapak berikan. 
Bapak Edy        :  Oiya  mbak,  sama-sama.  Saya  juga  senang  bisa  membantu, 
mudah-mudahan sedikit informasi dari saya dapat membantu 
memudahkan proses untuk menyelesaikan skripsinya. 
Peneliti             :  Aamiiin, sekali lagi terima kasih pak. Saya mohon pamit. 
 
Bapak Edy        :  Ooh nggeh mbak sama-sama, masih mau disini apa langsung 
pulang? 
Peneliti             :  Saya  mau  sarapan  dulu  pak,  nanti  siang  kesini  lagi  untuk 
 
mengikuti kegiatan BTQ sama Qiro’ah. 
 
Bapak Edy        :  Ooh gitu.. 
 
Peneliti             :  Saya pamit dulu nggeh pak, Asslamu’alaikum.. 
 
Bapak Edy        :  Wa’alaikumsala.. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode               : WPM-01 
 
 
Nama PM       : Rizky Dwi Wahyuni 
 
 
Umur              : 20 Tahun 
 
 
Tempat           : Taman Asrama Putri 
 
 
Waktu             : Sabtu, 09 Desember 2017 Pukul 10.00 – 10.10 WIB 
 
 
Pada  hari  ini  setelah  saya  selesai  mewawancarai  Bapak  Muhammad 
Furqon selaku pendamping bimbingan kerohanian pagi ini, saya melakukan 
wawancara dengan penerima manfaat (PM) di taman asrama putri. Berikut ini 
wawancara saya dengan salah satu PM : 
 
Peneliti             :   Assalamu’alaikum wr.wb 
 
PM                   :   Wa’alaikumsalam mbak, silahkan duduk mbak. 
 
Peneliti             :   Lagi pada sibuk ngapain? 
 
PM                   :   Nggak ngapa-ngapain mbak, Cuma ngobrol-ngobrol aja hehehe 
 
Peneliti             :   Maaf ya mengganggu waktunya sebentar, pertama kenalan dulu 
ya? Saya Mar’atun Sholihah dari IAIN Surakarta ingin 
mewawancarai jenengan, bisa? Habis ini nggak  ada kegiatan 
kan? 
PM :   Oh iya mbak bisa, kebetulan hari ini jadwal kegaian drumband 
nya libur mbak hehehe 
Peneliti             :   Kita mulai ya mbak wawancaranya? Mbak namanya siapa? 
  
 
 
PM                   :   Nama saya Rizky Dwi Wahyuni 
 
Peneliti             :   Umurnya berapa? 
PM                   :   Umur 20 Tahun 
Peneliti             :   Asalnya dari mana? 
PM                   :   Dari Madiun mbak 
Peneliti             :   Baik, untuk pertanyaan pertama. Bimbingan keagamaan apa saja 
yang diberikan di Balai Besar ini? 
PM :   Untuk keagamaan  ya? Ada pengajian itu dilaksanakan setiap 
malam jum’at sama hari sabtu, hadroh, yasinan di masjid, BTA 
sama Qiro’ah. 
Peneliti             :   Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti bimbingan 
keagamaan? 
PM                   :   Yaaa menambah keimanan dan ketaqwaan, menjadi lebih baik. 
 
Kan dirumah saya nggak pernah keluar ikut yasinan gitu tapi 
disini ikut yasinan, trus pengajian gitu kan jarang-jarang keluar 
juga. 
Peneliti             :   Kemarin BTA nggak ikut ya? 
PM                   :   Nggak, kemarin halangan. 
Peneliti             :   Apa kesulitan yang kamu temui ketika bimbingan? 
 
PM :   Biasanya kan ada yang itu apa ya? Ada tugas suruh baca Al 
Qur’an tapi kan nggak semua bisa baca Al Qur’an, jadi yang 
bisa sholawatan sama baca Al Qur’an itu-itu aja. Padahal itu kan 
tugas semuanya bergiliran. 
  
 
 
Peneliti             :   Bagaimana cara Pembina/ustadz dalam menyampaikan materi? 
PM                   :   Ya  mereka  sabar,  ramah,  ya  menyenangkan  juga  sih.  Ya 
kadang-kadang juga diselipi bercandaan. 
 
Peneliti             :   Mudah dipahami nggak untuk materi yang disampaikan? 
 
PM :   Yaa   soalnya   kan   digambarkan   langsung   sesuai   dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Peneliti             :   Apa yang menjadi harapanmu atau apa yang kamu harapkan 
setelah lulus dari sini? 
PM :   Harapanya,  mudah-mudahan  bisa  apa  ya,  menerapkan  semua 
ilmu   yang   didapatkan   dari   sini,   bisa   bermanfaat   bagi 
masyarakat, bagi semua orang trus semua yang di cita-citakan 
tercapai. Trus jadi pengusaha hehehe 
Peneliti             :   Pengennya jadi pengusaha apa? 
 
PM :   Pengennya  jadi  pengusaha  bordir,  usaha  jahit  nanti  dibordir 
juga. Trus nanti buka restoran juga, buka perpustakaan juga. 
Jadi nanti yang mampir disitu bisa sambil baca, kan saya juga 
suka nulis jadi nanti bisa baca-baca karya sama jahit sama 
makan. Semuanya bermanfaat. 
Peneliti             :   Saya rasa cukup, terimakasih untuk waktunya ya Rizky. 
PM                   :   Iya mbak sama-sama. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode               : WPM-02 
 
 
Nama PM       : Kurnia Hasanah 
 
 
Umur              : 23 Tahun 
 
 
Tempat           : Masjid Asy Syifa 
 
 
Waktu             : Senin, 11 Desember 2017 Pukul 15.00 – 15.30 WIB 
 
 
Hari ini saya datang ke Balai Besar untuk melalukan wawancara dengan 
PM lainnya yang bernama Kurnia Hasanah yang akrab dipanggil Nia. Berikut ini 
wawancara saya dengan Nia di serambi Masjid Asy Syifa : 
 
Peneliti             :   Assalamu’alaikum wr.wb. 
PM                   :   Wa’alaikumsalam mbak. 
Peneliti             :   Lagi sibuk nggak Nia? 
PM                   :   Nggak mbak, habis sholat ashar ini. 
 
Peneliti             :   Habis ini mau kemana? Apa ada kegiatan lagi? 
PM                   :   Nggak kemana-mana mbak, paling mandi. 
Peneliti             :   Kita mulai ya wawancaranya? Perkenalan dulu? Hehe 
 
PM :   Nama saya Kurnia Hasanah biasa dipanggil Nia, umur saya 23 
tahun, saya berasal dari Sumbawa NTB. 
Peneliti             :   Baik, untuk pertanyaan pertama. Bimbingan keagamaan apa saja 
yang diberikan di Balai Besar ini? 
PM                   :   Ada pengajian sama kerohanian sama ada yasinan trus BTA 
  
 
 
sama Qiro’ah 
 
Peneliti             :   Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti bimbingan 
keagamaan? 
PM :   Mm merasa nyaman, tenang, umtuk memperbaiki diri untuk jadi 
lebih baik lagi dari sebelumnya. Menjadi apa ya? Menjadi orang 
yang bisa disukai oleh temen-temen sekitar kayak gitu. 
Peneliti             :   Apa kesulitan yang kamu temui ketika bimbingan? 
 
PM :   Kesulitan sih nggak ada sih mbak, cuman karena apa ya? Eee 
mungkin karena pergaulan aja yang beda, kalau kesulitan 
memang nggak ada. Kalau pergaulan kan pasti ada, apa ya? 
Pergeseran kayak gitu, kalo kesulitan dalam mengikuti kegiatan 
sih nggak ada semuanya lancar tapi kalo pergaulan ada 
pergeseran/beda pendapat kayak gitu. 
Peneliti             :   Bagaimana cara Pembina/ustadz dalam menyampaikan materi? 
PM                   :   Biasanya juga kalau ustadznya baik, sering juga ngajak becanda 
kayak gitu. Kalo pembinanya kan tergantung orang-orangnya 
kan mbak? Ada yang kita sukai ada yang kita nggak suka, ada 
yang baik ada yang kadang nyindir kayak gitu. 
Peneliti             :   Apa yang menjadi harapanmu atau apa yang kamu harapkan 
setelah lulus dari sini? 
PM :   Pengennya sih dapat pekerjaan entah itu apa pengennya sukses 
aja mbak sama bahagiain orangtua. 
Peneliti             :   Trus  harapannya  setelah  mengikuti  kegiataan  keagamaan  ini 
  
 
 
sendiri apa? 
 
PM :   Yaaa pasti kita ingin menjadi orang yang lebih baik, menjadi 
berguna bagi orangtua, menjadi yang diinginkan oleh orangtua. 
Peneliti             :   Saya rasa cukup, terimakasih untuk waktunya ya Nia 
 
PM                   :   Iya mbak sama-sama. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode               : WPM-03 
 
 
Nama PM       : Putri Wahyu Wijayanti 
 
 
Umur              : 22 Tahun 
 
 
Tempat           : Masjid Asy Syifa 
 
 
Waktu             : Selasa, 12 Desember 2017 Pukul 15.15 – 15.30 WIB 
 
 
Hari ini saya datang ke BBRSBD untuk melakukan wawancara dengan 
PM, kebetulan saya bertemu dengan Putri di Masjid Asy Syifa setelah selesainya 
sholat ashar. Berikut wawancara saya dengan Putri di serambi Masjid : 
 
Peneliti             :   Assalamu’alaikum wr.wb 
 
PM                   :   Wa’alaikumsalam mbak. 
 
Peneliti             :   Maaf mengganggu waktunya, saya Mar’atun Sholihah dari IAIN 
 
Surakarta. Mbak lagi sibuk? 
 
PM                   :   Oh iya, lagi santai aja nih mbak, ada perlu apa ya? 
Peneliti             :   Saya ingin melakukan wawancara sama mbak, boleh? 
PM                   :   Oh iya mbak boleh, silahkan. 
Peneliti             :   Kita mulai ya mbak wawancaranya? Mbak namanya siapa? 
PM                   :   Nama saya Putri Wahyu Wijayanti biasanya dipanggil Putri 
Peneliti             :   Umurnya berapa? 
PM                   :   22 tahun mbak 
 
Peneliti             :   Asalnya dari mana? 
  
 
 
PM                   :   Dari Samarinda mbak 
 
Peneliti             :   Baik, untuk pertanyaan pertama. Bimbingan keagamaan apa saja 
yang diberikan di Balai Besar ini? 
PM :   Ada  pengajian,  kerohanian,  BTA  sama  Qiro’ah  mbak.  Kalo 
pengajian itu setiap kamis malam, kalo kerohanian, BTA sama 
Qiro’ah itu setiap hari sabtu mbak. 
Peneliti             :   Oh gitu, terus apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti 
bimbingan keagamaan? 
PM :   Yaa jadi lebih baik, yang awalnya nggak pernah sholat sama 
sekali jadi mau sholat meskipun nggak lima waktu. Ya udah ada 
perubahan lah mbak pokoknya. 
Peneliti             :   Lalu apa kesulitan yang kamu temui ketika bimbingan? 
 
PM :   Sering malas mbak, belum bisa ngontrol males. Trus sering lupa 
sama materi yang sudah disampaikan sama ustadz, jadi hari ini 
diajarin tapi besok udah lupa. Kayak gitu. 
Peneliti             :   Bagaimana cara Pembina/ustadz dalam menyampaikan materi? 
PM                   :   Ada yang bisa diterima ada yang nggak mbak, terkadang cara 
penyampaiannya kurang jelas dan memang bahasanya mungkin 
yang terlalu tinggi. 
Peneliti             :   Apa yang kamu harapkan setelah lulus dari sini? 
 
PM :   Ini kan aku ikut jahit, jadi nanti kalo aku udah lulus kuliah kan 
aku bisa apa ya? Buat sampingan gitu na mbak, soalnya aku 
kuliah 
  
 
 
Peneliti             :   Oh ini sekarang kamu kuliah? 
 
PM                   :   Iya mbak aku kuliah, tapi sekarang ini cuti. 
Peneliti             :   Oh kuliah dimana? 
PM                   :   Di Samarinda, IAIN juga. 
Peneliti             :   Sekarang udah semester berapa? 
PM                   :   Sekarang sih harusnya semester 5 mbak 
 
Peneliti             :   Oh gitu, ya ya. Saya rasa cukup, terimakasih untuk waktunya ya 
Putri. Semoga lancar, sukses kuliahnya, bisa tercapai apa yang 
diinginkan, Aamiiin 
PM                   :   Iya mbak sama-sama. Aamiin mbak Aamiin hehehe 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode               : WPM-04 
 
 
Nama PM       : Wiwit 
 
 
Umur              : 33 Tahun 
 
 
Tempat           : Taman Asrama Putri 
 
 
Waktu             : Selasa, 12 Desember 2017 Pukul 16.00 – 16.15 WIB 
 
 
Hari ini saya datang ke Balai Besar untuk melalukan wawancara dengan 
PM, tadi saya sudah melakukan wawancara dengan Putri, kali ini saya berkunjung 
ke asrama putri dan saya bertemu dengan mbak Wiwit. Berikut wawancara saya 
denga mbak Wiwit di taman asrama putri : 
 
Peneliti             :   Assalamu’alaikum wr.wb. 
 
PM                   :   Wa’alaikumsalam mbak. 
 
Peneliti             :   Maaf  mbak  mengganggu  waktunya,  saya  Mar’atun  Sholihah 
dari IAIN Surakarta ingin mewawancarai mbak mengenai 
kegiatan keagamaan disini, mbak ada waktu? 
PM                   :   Oh iya mbak, silahkan. 
 
Peneliti             :   Kita mulai ya wawancaranya? Mbak namanya siapa? 
PM                   :   Dipanggilnya Wiwit 
Peneliti             :   Mbak umurnya berapa? 
PM                   :   Umur saya 33 tahun 
Peneliti             :   Mbak asalnya darimana? 
  
 
 
PM                   :   Dari Magelang 
 
Peneliti             :   Baik, untuk pertanyaan pertama. Bimbingan keagamaan apa saja 
yang diberikan di Balai Besar ini? 
PM                   :   Ada pengajian sama kerohanian trus BTA sama Qiro’ah 
 
Peneliti             :   Apa manfaat yang mbak rasakan setelah mengikuti bimbingan 
keagamaan? 
PM                   :   Lebih adem, lebih tenang. 
 
Peneliti             :   Trus mbak ikut BTA sama Qiro’ah nggak? 
 
PM                   :   Ikut 
 
Peneliti             :   Apa yang mbak rasakan setelah ikut bimbingan tersebut? 
PM                   :   Kan belajar ngaji, belajar Al Qur’an. Jadi yaaa lebih bisa 
Peneliti             :   Apa kesulitan yang mbak temui ketika bimbingan? 
PM                   :   Kalo  belajar  Al  Qur’an  yaa  sulit,  huruf-hurufnya,  nun  mati. 
 
Lupa-lupa terus. 
 
Peneliti             :   Bagaimana cara Pembina/ustadz dalam menyampaikan materi? 
PM                   :   Yaaa mudah dipahamin, cuma lupa-lupa terus. Penyampaiannya 
juga bagus kok. 
 
Peneliti             :   Apa yang menjadi harapan mbak setelah lulus dari sini? 
PM                   :   Bisa buka usaha jahit. Apa aja pokoknya handycraf. 
Peneliti             :   Mbak ikut jahit? 
PM                   :   Handycraf, bikin tas. 
 
Peneliti             :   Ooh gitu, saya rasa cukup. Terima kasih ya mbak Wiwit, maaf 
juga sudah mengganggu waktunya. 
  
 
 
PM                   :   Iya sama-sama. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode               : WPM-05 
 
 
Nama PM       : Aris Purwoko 
 
 
Umur              : 27 Tahun 
 
 
Tempat           : Serambi Masjid Asy Syifa 
 
 
Waktu             : Kamis, 14 Desember 2017 Pukul 18.15 – 18.25 WIB 
 
 
Hari ini saya datang ke BBRSBD pada pukul 18.00 WIB untuk mengikuti 
pengajian yang dilaksanakan ba’da isya’. Sebelum pengajian dimulai, saya 
menyempatkan diri untuk melakukan wawancara dengan mas Aris selaku ketua 
Remaja Masjid, berikut wawancara saya dengan mas Aris di serambi masjid : 
 
Peneliti             :   Assalamu’alaikum wr.wb. 
 
PM                   :   Wa’alaikumsalam mbak. 
 
Peneliti             :   Maaf mas mengganggu waktunya, saya Mar’atun Sholihah dari 
 
IAIN Surakarta ingin mewawancarai mas. Apa mas ada waktu? 
PM                   :   Oh  iya  mbak  silahkan.  Kebetulan  ini  lagi  santai-santai  saja 
sambil nunggu adzan isya’. 
 
Peneliti             :   Kita mulai ya wawancaranya? Perkenalan dulu ya mas hehe 
 
PM :   Iya mbak. Nama saya Aris Purwoko, umur saya 27 tahun, saya 
berasal dari Riau. 
Peneliti             :   Langsung kepertanyaan ya mas? Bimbingan keagamaan apa saja 
yang diberikan di Balai Besar ini? 
  
 
 
PM                   :   Kerohanian,  yaa  yasinan  bersama  juga  belajar  membaca  Al 
 
Qur’an baik itu membaca tulis maupun Qiro’ah 
 
Peneliti             :   Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti bimbingan 
keagamaan? 
PM :   Manfaatnya, ya kalau untuk diri saya saya lebih mengerti lah 
sama menambah wawasanlagi. Dan bisa berbagi sama temen- 
temen yang masih membutuhkan bimbingan keagamaan. 
Peneliti             :   Apa kesulitan yang kamu temui ketika bimbingan? 
 
PM :   Untuk  kesulitan  yaa  saya  merasa  kesulitan  untuk  mengajak 
teman-teman untuk ikut bimbingan keagamaan namun untuk 
pengajian masih bisa bersama, tapi untuk Qiro’ah sama BTA itu 
sedikit lebih sulit karena mungkin jadwalnya juga jam-jam 1 
jam 2 itu kan jam-jamnya untuk istirahat. 
Peneliti             :   Bagaimana cara Pembina/ustadz dalam menyampaikan materi? 
PM                   :   Kalau untuk Pembina dalam menyampaikan materi yaaa gimana 
ya?   Tergantung   pada   penerima   manfaat,   ada   juga   yang 
menerima antusias ada juga yang kurang. Untuk pemahaman 
tergantung pada penceramahnya, kalau ya penceramahnya bisa 
mengajak  ya  mudah  dipahami.  Ada  juga  yang  sedikit  sulit 
karena cara penyampaiannya mungkin, monoton atau tidak bisa 
membawa penerima manfaat. 
Peneliti             :   Apa apa yang mas harapkan setelah lulus dari sini? 
 
PM                   :   Harapan setelah keluar mudah-mudahan bisa lebih baik lagi lah, 
  
 
 
bermanfaat. Awalnya niatnya itu yaaa pengennya buka usaha 
kecil-kecilan dulu, karena menurut saya itu lebih mandiri 
daripada ikut kayak penyaluran gitu kan lebih baik buka sendiri. 
Peneliti             :   Saya rasa cukup, terimakasih untuk waktunya mas Aris 
 
PM                   :   Iya mbak sama-sama. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode               : Wawancara-01 
 
 
Informan         : Dra. Anis Yuniarti Jabatan            
: Kepala Seksi Advokasi Tempat           : 
Ruang Kepala Seksi Advokasi 
Waktu             : Tanggal 27 Desember 2017 Pukul 10.00 – 10.30 WIB 
 
 
Pada  hari  ini  saya  datang  ke  BBRSBD  untuk  melakukan  wawancara 
dengan Bapak Kepala Balai Besar, ternyata bapak kepala sedang tidak ada 
diruangan dan sedang menghadiri acara di Jakarta. Saya bertemu dengan ibu Anis 
selaku kepala seksi advokasi dan beliau menyampaikan bahwa tanggungjawab 
dilimpahkan kepada beliau dan wawancara pun saya lakukan dengan ibu Anis 
sebagai perwakilan dari bapak Bambang selaku kepala balai, berikut wawancara 
saya dengan ibu Anis di ruang kepala seksi advokasi : 
 
Peneliti             :   Assalamu’alaikum wr.wb 
 
Ibu Anis           :   Wa’alaikumsalam, ada perlu apa mbak? 
 
Peneliti             :   Maaf buk sebelumnya, saya mau bertemu sama bapak kepala 
balai, gimana ya buk? 
Ibu Anis           :   Bapak kepala hari ini nggak ada diruangan mbak, sedang ada 
acara di Jakarta. Mau ada perlu apa? 
Peneliti             :   Mau wawancara untuk penelitian buk, pripun? 
 
Ibu Anis           :   Ini    bapak    kepala    sedang    tidak    ada    diruangan,    dan 
  
 
 
tanggungjawab dilipahkan kepada kepala seksi advokasi yaitu 
saya sendiri. 
Peneliti             :   Oh gitu buk, kalo saya wawancara ke jenengan sekarang, ibu 
ada waktu? 
Ibu Anis           :   Oh iya mbak gapapa, sebentar saya bereskan ini dulu. Ini meja 
saya berantakan. 
Peneliti             :   Iya buk gapapa hehehe 
 
Ibu Anis           :   Sudah mbak 
 
Peneliti             :   Iya buk, saya mulai nggeh buk. Maaf mengganggu waktu ibu, 
saya Mar’atun Sholihah dari IAIN Surakarta. Maaf sebelumnya, 
ibu bisa perkenalan dulu? hehe 
Ibu Anis           :   Oh iya, nama saya Anis Yuniarti. Saya sebagai kepala seksi 
advokasi. 
Peneliti             :   Langsung ke pertanyaan ya buk? 
Ibu Anis           :   Ya ya …. 
Peneliti             :   Untuk pertanyaan pertama, berapa jumlah penerima manfaat di 
 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa ini? 
 
Ibu Anis           :   Semuanya ada 155 PM tetapi sekarang tinggal 76 PM karena 
kemarin sebagian sudah diwisuda. 
Peneliti             :   Program  bimbingan  apa  saja  yang  diselenggarakan  di  Balai 
 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa ini? 
 
Ibu Anis           :   Kalo bimbingan kita kan adalah merupakan apa ya rehabilitasi 
sosial   bukan   bimbingan   aja.   Kita   itu   rehabilitasi   sosial, 
  
 
 
rehabilitasi sosial itu ada tiga. Yang satu rehabilitasi medis yang 
kedua rehabiliasi vikasional yang mengambil vak-vak 
ketrampilan itu lho, yang ketiga rehabilitasi sosial. Nah 
rehabilitasi   sosial   itu   pusatnya   di   tempatnya   bu   Endang, 
termasuk  bimbingan  sosial,  bimbingan  kewirausahaan.  Coba 
lihat   di   booklite,   disitu   sudah   jelas   semua.   Jadi   intinya 
bimbingan apa saja yang diselenggarakan disini ya bimbingan 
sosial itu tadi sama bimbingan ketrampilan itu aja. Bimbingan 
sosial  itu  kan  masuk  agama  nomer  satu,  baik  agama  Islam 
Budha Hindu Kristen dan Katolik. 
Peneliti             :   Oh  nggeh  buk,  selanjutnya  program  bimbingan  keagamaan 
(spiritual) apa saja yang diselenggarakan di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa ini? 
Ibu Anis           :   Sudah saya ceritakan tadi, ada 5 agama. Budha itu ada Kristen 
itu ada Katolik itu ada, yang dari Bali itu disini ada kita kan 
seluruh Indonesia sasarannya. 
Peneliti             :   Menurut anda, bagaimana program bimbingan keagamaan yang 
diselenggarakan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
ini? 
Ibu Anis           :   Kalo menurut saya bimbingan keagamaan  yang dilaksanakan 
disini sesuai dengan Pancasila, jadi kan kita nginduknya 
Pancasila seluruh Indonesia. Walaupun kita sebagai balai besar, 
keagamaan  kan  tetap  nomer  satu  jadi  contohnya  saja  yang 
  
 
 
Kristen sama Katolik itu beda lho ternyata Katolik gerejanya 
sendiri Kristen gerejanya sendiri. Jadi untuk program bimbingan 
keagamaan disini dilaksanakan sesuai dengan kepercayaan 
masing-masing, semua di fasilitasi dan yang mengurus dari 
bimsos. 
Peneliti             :   Oh   gitu,   yang   terakhir   apa   saja   faktor   pendukung   dan 
penghambat yang ditemui dalam pelaksanaan bimbingan 
keagamaan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa ini? 
Ibu Anis           :   Kalau faktor pendukung jelas, difasilitasi tempat sembahyang 
untuk masing-masing agama. Kalau untuk faktor penghambat 
saya rasa InsyaALLAH tidak ada. 
Peneliti             :   Kalau untuk bimbingan keagamaan untuk agama Islam sendiri 
bagaimana buk? 
Ibu Anis           :   Kalau Islam kan memang apa ya? Kan secara detailnya itu ada 
ooo ini belum bisa baca Al Qur’an, itu ada hari sabtu. Setiap 
malam jum;at ada pengajian itu rutin, trus programnya bukan 
untuk PM saja. Tetapi untuk PM juga itu setiap dua bulan sekali 
minggu kedua, trus hari besar Islam. Isro’ Mi’raj, halal bi halal 
itu ada semua. Untuk sholat Ied aja diselenggarakan disini kok, 
malah bersama masyarakat juga dihalaman itu. Jadi semuanya 
akan terlayani dan terfasilitasi, kan gitu. Kayak Islam ya harus 
bisa ngaji, yang sudah pintar baca Al Qur’an ya ikut Qiro’ah 
yang  belum  bisa  ya  Iqro’.  Trus  baca  yasin  ya  dirutinkan, 
  
 
 
pokoknya hal-hal kecil apapun harus diperhatikan. 
 
Peneliti             :   Baik buk, saya rasa cukup untuk informasi yang sudah ibuk 
berikan. 
Ibu Anis           :   Oh iya mbak. 
 
Peneliti             :   Terimakasih untuk waktunya, InsyaALLAH nanti kapan-kapan 
disambung lagi nggeh buk. Hehehe saya permisi nggeh buk, 
Assalamu’alaikum wr.wb 
Ibu Anis           :   Wa’alaikumsalam wr.wb 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
 
Kode               : Wawancara-02 
 
 
Informan         : Ibu Enda 
 
 
Jabatan            : Pembimbing Asrama Putri 
 
 
Tempat           : Ruang Pembimbing Asrama Putri 
 
 
Waktu             : Tanggal 16 Desember 2017 Pukul 10.00 – 10.30 WIB 
 
 
Pada   hari   ini   saya   datang   ke   BBRSBD   untuk   mengikuti   proses 
pelaksanaan bimbingan keagamaan dan melakukan beberapa wawancara, salah 
satunya saya melakukan wawancara dengan Ibu Enda selaku pembimbing yang 
piket di asrama putri pada hari ini. Berikut wawancara saya dengan Ibu Enda : 
 
Peneliti             :   Assalamu’alaikum wr.wb 
 
Ibu Enda           :   Wa’alaikumsalam, ada perlu apa mbak? 
 
Peneliti             :   Saya Mar’atun Sholihah dari IAIN Surakarta ingin melakukan 
 
wawancara dengan ibu, apa ibu ada waktu? 
 
Ibu Enda           :   Oh iya mbak silahkan. Mbak ini PPL yang kemarin atau beda 
lagi? 
Peneliti             :   Beda lagi buk, hehe ini saya melakukan penelitian untuk skrips. 
Ibu Enda           :   Oh gitu, jadi apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti             :   Saya  ingin  mengajukan  beberapa  pertanyaan  ya  buk,  maaf 
sebelumnya ibu boleh berkenalan dulu? 
Ibu Enda           :   Oh iya mbak, nama saya ibu Enda. Saya hari ini yang bertugas 
  
 
 
piket di asrama putri. 
 
Peneliti             :   Oh nggeh buk, langsung aja nggeh buk? 
Ibu Enda           :   Iya mbak monggo-monggo. 
Peneliti             :   Pertanyaan  pertama,  apa  benar  disini  dilaksanakan  program 
bimbingan keagamaan yang mana itu program yang diberikan 
oleh bimsos? 
Ibu Enda           :   Iya mbak betul sekali, bimsos memberikan program bimbingan 
keagamaan ini untuk semua agama yang dianut PM. 
Peneliti             :   Oh gitu, kalau untuk bimbingan keagamaan Islam sendiri, apa 
saja buk bimbingannya? 
Ibu Enda           :   Kalau untuk Islam itu ada pengajian yang dilaksanakan kamis 
malam, terus ada kerohanian pada sabtu pagi sama ada BTA dan 
Qiro’ah pada sabtu siang. Kadang juga ada yasinan di asrama 
sini. 
Peneliti             :   Kalau  untuk  pelaksanaan  bimbingan  keagamaannya  secara 
umum bagaimana buk? 
Ibu Enda           :   Kalau secara umum prosesnya baik, sudah tertata dan terjadwal 
semua. Dari sini juga sudah disediakan fasilitas yang diperlukan 
untuk pelaksanaan bimbingan keagamaan seperti sarana ibadah, 
iqro’ dan Al Qur’an untuk yang beragama Islam. Dan lain 
sebagainya. 
Peneliti             :   Apa yang ingin dicapai setelah bimbingan ini berlangsung? 
 
Ibu Enda           :   Ya agar penerima manfaat lebih beriman dan bertaqwa dengan 
  
 
 
agama dan Tuhannya masing-masing. Mendapat pengetahuan 
dan wawasan yang lebih luas mengenai agama mereka masing- 
masing. Itu saja ya mungkin. 
Peneliti             :   Mmm gitu, mungkin cukup itu saja buk yang saya tanyakan. 
 
Terima kasih atas waktunya hehe 
 
Ibu Enda           :   Iya   mbak   sama-sama,   senang   bisa   membantu.   Semoga 
skripsinya cepat selesai. 
Peneliti             :   Amiiiiin,    kalau    gitu    saya    permisi    dulu    nggeh    buk. 
 
Assalamu’alaikum wr. Wb. 
 
Ibu Enda           :   Iyaa mbak wa’alaikumsalam wr.wb. 
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